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BAPENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Men-branding produk pertanian olahan sebagai pendekatan pemasaran
dalam mendukung produksi kopi di Enrekang memerlukan strategi branding
khusus. Hal ini ditujukan disamping menarik minat wisatawan untuk membeli
produk pertanian olahan saat berwisata ke Toraja juga diarahkan agar produk
pertanian olahan tersebut mampu bersaing dengan kompetitornya. Branding
dalam perspektif ini diarahkan untuk menumbuhkan hubungan emosional berupa
loyalitas konsumen dengan produk pertanian olahan seria memperkuat penetrasi
pasar sehingga usahatani dan pertanian juga dapat berkembang baik.

Komoditi unggulan yang banyak diusahakan oleh petani di Indonesia
adalah komoditi kopi. Kopi merupakan komoditi perkebunan yang masuk dalam
kategori komoditi strategis di Indonesia. Indonesia adalah produsen kopi terbesar
ketiga di dunia setelah Brazil dan Vietnam dengan menyumbang sekinar 6% dari
produksi total kopi dunia, dan Indonesia merupakan pengekspor kopi terbesar
keempat dunia dengan pangsa pasar sekitar 11% di dunia (Rahaijo, 2013).

Indonesia sendiri ada tiga jenis 1anaman kopi yang dikenal yaitu kopi
Arabika (Coffea arabika). kopi Robusta (Coffea rebusta), dan kopi Liberika
(Coffea liberica). Selama ini Indonesia dikenal sebagai penghasil kopi robusta
terbesar di dunia (£23.6%). Disisi lain, meskipun kontribusi kopi Arabika
Indonesia dalam perdagangan kopi dunia secara kuantitatif masih sangat kecil,
namun secara kualitatif sangat disukai konsumen dengan keanekaragaman jenis
serta cita rasanva yang spesifik. Keseluruhan dari jenis kopi tersebut merupakan

kopi Arabika spesialti. Kopi spesialti adalah istilah yang diberikan oleh




International Coffee Organization (ICO) yang merujuk kepada beberapa populasi
kopi Arabika vang ditanam pada daerah tertentu dan menghasilkan kopi dengan
rasa dan aroma istimewa. Kopi spesialti asal Indonesia makin popular mulai akhir
tahun 1980-an terutama di kalangan masyarakat Amerika Serikat dan Eropa Barat
(Siswoyo, 2013).

Sulawesi Selatan merupakan salah satu provinsi di kawasan Timur
Indonesia yang memiliki potensi pengembangan Kopi. Hal ini ditunjukkan dengan
area penanaman yang cukup luas serta keadaan agvoklimatologl yang sangat
mendukung. Padatahun 2014-2018, produksi kopi Sulawesi Selatan mencapai
9.804 ton kopi Robusta dan 21.994 kopi Arabika. Lokasi produksinya tersebar
pada tujuh Kabupaten. Produksi kopi robusta di atas 1.000 ton per tahun
dihasilkan di Kabupaten Bulukumba, Bantaeng, Sinjai, Pinrang, Luwu, dan
Toraja. Sementara kopi arabika di Kabupaten Toraja. Enrekang dan Gowa yang
produksinya juga masing-masing di atas 1.000 ton per tahun (Sulaiman, 2017).

Menurut data badan pusat statistik Enrekang, perkembangan produksi dan
pemasaran kopi mengalami peningkatan besar pada tahun 2018. Pemerintah
Kabupaten Enrekang melalui Dinas Pertanian dan Perkebunan (Distanbun),
Kabupaten Enrekang berdasarkan data terkait dengan peningkatan produksi kopi
dari tahun ke tahun dikatakan terus mengalami peningkatann yang signifikan,
dengan catatan pada tahun 2018 sudah mencapai 8.816 ton sementara produksi
kopi tahun 2017 hanya dapat memproduksi 6.687.9 ton saja. Menurut Bagenda
(2019), meningkatnya produksi kopi di Kabupaten Enrekang dipicu oleh

banyaknya permintaan dari penggemar kopi dari berbagai kalangan baik lokal




maupun mancanegara, terutama seperti usaha warkop dan kafe, sehingga hal
tersebut diperlukan pula peningkatan mutu/kualitas kopi Enrekang vang siap
export.

Nama Enrekang sebagai kawasan pénghasil kopi belum begitu diketahui
secara luas oleh masyarakat non Sulawesi Selatan. Sclama ini, kopi dari Sulawesi
Selatan kerap diasosiasikan dengan kopi Toraja. Tak bisa dilepaskannya kopi
Sulawesi dengan nama Kopi Toraja, sampai-sampai kopi yang didapatkan dari
para penjual kopi di kelirahan KalosiKabupaten Enrekang, diberbagai kafe
olehroasrer Jakarta dan kota-kota besar lainnya di Indonesia, menjual kopi
tersebut secara tidak tepat dengan menamainya kopi Toraja-Kalosi.

Toraja-Kalosi juga bisa diartikan penggabungan dua ducrah penghasil.
Tapi, akan menjadi galat ketika dijual atau dikenalkan sebagai kopi single origin,
Single origin it sendiri mengalami pengembangan dan penyempitan makna.
Mulai dari batasan miniinum, vaitu kawasan sampai kopi vang berasal hanya dari
satu petani atau kebun dan disangrai dengan profil sangrai tertentu dan disajikan
dengan metode tersendiri.

Apapun itu, single origin sekurang-kurangnya adalah kopi yang berasal
dari satu daerah, bukan gabungan dua daerah. Dengan begitu, kopi Toraja-Kalosi
keliru jika dianggap sebagai single origin jika pengertiannya sebagai gabungan
dua daerah penghasil kopi. Ketika peta laju industri kopi spesial pada masa
sekarang menuntut asalusul kopi yang terlacak, maka informasi mengenai kopi
yang didapatkan dari Sulawesi Selatan perlu segera diketahui dengan adanya

gerakan pemerintah Enrekang melalui branding. Para roaster yang menjual kopi
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spesial sudah saatnya mulai memasarkan kopi dengan dilengkapi identitas daerah
penghasil tempat kopi itu ditanam. Sehingga ketidaktepatan mengidentifikasi kopi
dari Kalosi sebagai kopi Toraja tidak terjadi terus menerus, dan konsumen kopi
spesial pun menjadi tahu kopi yang diminumnya dari mana dan bahkan oleh siapa
ditanam. Disini, rantai nilai perlu diperlimbangkan, apalagi jika kopi spesial dari
Indonesia umumnya dan Enrekang pada khususnya hendak menembus pasar
Internasional (Nugrawati. 2018).

Amri petani kopi di Desa Bone-bone, mengaku bahwa semakin banyak
investor yang tertarik dengan komoditas kopi Enrekang. hal itu semakin
menambah semangat petani setempat untuk lebih mengembangkan tanaman kopi.
Akan tetapi, pemberian nama dari kopi yang dihasilkan tidak scsuai dengan
daerah tempat dihasilkannya kopi tersebut. Penelitian yang dilakukan sebelumnya
menunjukkan bahwa strategi penciptaan produk dan pemasaran yang jitu serta
branding image melalui kekuatan merek, keunggulan merek, dan keunikan merek
serta aktifitas bauran promesi yang diterapkan berpengaruh posiuf dan signifikan
terhadap keputusan pembelian (Ronald, 2014). Berdasarkan uraian diatas,penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan memilih judul “Strategi Pemerintah
(Dinas Perindustrian dan Perdagangan)dalam Branding Kopi di Kabupaten

Enrekang”.




B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan
masalah yaitu Bagaimana Strategi Pemerintah (Dinas Perindustrian dan
Perdagangan) dalam Branding Kopi di Kat

C. Tujuan Penelitian

h 7
il

2. Kegunaan Praktis

Diharapkan bahwa hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan
pemikiran bagi pengembang ilmu pengetahuan pada umumnya dan berkaitan
dengan Ilmu Pemerintahan pada khususnya.




BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1 Penelitian Tgrdahu[u

No. | Nama/Tahun | Judul Penelitian Hasil Penelitian
1. | Saripa ' Kopi Kalosi Enrekang | Hasil penclitian menunjukkan
Nugrawati dalam Branding Kopi | bahwa aktivitas promosi kopi

(2018) Toraja Kalosi  Enrekang dilakukan

| dengan  menerapkan  empat
jenis promosi, yaitu melalui
iKlan,  penjualan  pribadi,
promosi penjualan, dan Word

! of Mouth Communicatioi,
2. | I Ketut Surya | Strategi Branding | Hasil penelitian menwijukkan
Diarta (2016) | dalam Promosi | bahwa  strategi  branding

Penjualan  Produk | terbukti dapat diterapkan dan
Pertanian Olahan PT. | efektif  digunakan  dalam
Hatien Bali untuk | sirategi  promosi  penjualan
Pasar Pariwisata | produk pertanian olahan sama

Indonesia seperti  digunakan  dalam
J produk  manufaktur  dan

( layanan lainnya,
3. | Ronald i Pengaruh Bauran | Hasil penelitian menunjukkan
(2014) Promosi dan Brond | bahwa  strategi  penciptaan
Imaze terhadap | produk dan pemasaran yang

Keputusan Pembelian | jitu serta  branding image
Rumah pada PT.| melalui  kekuatan  merek,
Ciputra Fajar Mitra di | keunggulan merek, dan
Makassar keunikan merek serta aktivitas
bauran promosi yang
diterapkan berpengaruhpositif
dan signifikan terhadap
keputusan pembelian.

Dari ketiga penelitian tersebut menunjukkan bahwa strategi dalam penciptaan
produk dan pemasaran yaitu menerapkan beberapa cara seperti promosi penjualan,
iklan, penjualan pribadi, dan Word of Mowth Communication. promosi yang

diterapkan berpengaruhpositif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.



Sedangkan peneliti mengangkat strategi pemerintah dalam branding kopi di
Kabupaten Enrekang menerapkan dua tahapan demi terwujudnya suatu strategi

yakni, tahap pemutusan (termination) dan tahap pelaksanaan (implememntation).

B. Konsep Umum Strategi

Menurut Andrews (2015: 19) strategi adalah pola keputusan untuk
menentukan dan mengungkapkan sasaran, maksud atay tujuan yang menghasilkan
suatu kebijakan dan merencanakan sesuatu untuk pencapaian fujuan-tujuan yang
mau dicapai serta membuat rincian apa yang diinginkan. Strategi tidak dapat
dipisahkan dari struktur, tingkah laku, dan kebudayaan di tempat terjadinya proses
tersebut. Namun demikian. proses yang ada memiliki dua aspek penting yang
saling berhubungan saiu sama lain. Aspek tersebut diperlukan untuk tujuan
analisis. Aspek yang dimaksud adalah perumusan dan pelaksanaan. Tahapan demi
terwujudnya suatu sirategi adalah sebagai berikut:
1. Tahap perumusan (fornmlation)

Tahap pertama diarfikan sebagai kesulurahan keputusan-keputusan
kondisional yang menetapkan tindakan-tindukan yang harus dijalankan guna
menghadapi setiap keadaan vang mungkin terjadi di masa depan.

2. Tahap pemutusan (fermination)

Tahap ini mencakup pengambilan keputusan terkait dengan semua potensi

yang dimiliki.
3. Tahap pelaksanaan (implementation)
Tahap ini mencakup pelaksaan strategi yang ada dengan menggunakan

semua kemampuan yang dimiliki untuk pencapaian tujuan.



4. Tahap Penilaian (appraisal)
Tahap ini dilakukan penelitian atas apa yang sudah dilakukan pada tahap-

tahap selanjutnya.

10. Evaluasi ulang strategi dan proses strategi

Manajemen strategi pemerintah berbeda dengan manajemen strategi dalam
dunia bisnis atau perusahaan komersil. Perusahaan komersil memiliki sasaran atau
tujuanyang berfokus pada kepentingan pemegang saham atau kelompok-
kelompok tertentu. Perusahaan komersil dipimpin oleh suatu dewan dircksi.
Dengan demikian, penetapan strategi pada suatu perusahaan komersil lebih mudah



dilakukan. Berbeda dengan pemerintah, dimana tujuannya adalah kepuasan
masyarakat secara keseluruhan, bukan kelompok. Pada pemerintahan terdapat
pembagian wewenang disetiap instansi, sehingga pembuatan keputusan lebih sulit.
Dalam pemerintahan juga tidak terdapat suatu ukuran yang cukup untuk menilai
kinerja. Aplikasi dari manajemen_strategis pada organisasi sektor publik terdiri
dari komponen vang sama dengan sektor privat diantaranya pernyataan misi,
pengamatan lingkungan, pengamatan organisasi, sasardn dan implementasi, dan
telaah dan monitoring implementasi.

Menurut Bryson (2014: 13) pada organisasi sektor publik menekankan
pada pentingnya proses perumusan strategi yang terdiri dari delapan langkah
interaktif yaitu perjanjian awal diantara pembuatan keputusan, identifikasi mandat
yang dihadapi organisasi pemerintah, klarifikasi misi dan nilai organisasi,
identifikasi peluang cksternal dan ancaman yang dihadapi organisasi, identifikasi
kekuatan internal dan kelemahan organisasi, identifikasi isp  strategis,
pengembangan strategi, dan pambaran organisasi di masa mendatang.

Mulgan (2012:5) meaguraikan strategi  pemerintahan  dalam  lima
komponen vaitu: tujuan (purposes), lingkungan (enmvironment), pengarahan
(ditection), aksi (action), belajar (fearning). Dua komponen dasar dalam proses
desain dan eksekusinya adalah kekuasaan (power) dan ilmu pengetahuan
(knowlegde). Manfaat yang diperoleh dengan penerapan manajemen/perencanaan
strategi pada organisasi sektor publik diantaranya adalah:

1. Membantu organisasi pemerintah berpikir secara strategis

2. Mengklarifikasi arah mendatang
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dipilih secara langsung oleh rakyat. RPJM Nasional memuat strategi
pembangunan nasional, kebijakan umum, program kementerian/lembaga dan
lintas kementerian/lembaga, kewilayahan dan lintas kewilayahan, serta kerangka
ekonomi makro vang mencakup gambaran perekonomian secara menyeluruh
termasuk arah kebijakan fiskal dalam rencana kerja yang berupa kerangka regulasi
dan kerangka pendanaan vang bersifat indikatif.

RPIM sebagaimana tersebut di atas dijabarkan kedilam Rencana Kerja
Pemerintah (RKP) vang merupakan rencana pembangonan tahunan nasional, yang
memuat prioritas pembangunan nasional, rancangan kerangka ekonomi makro
vang mencakup egambaran perekonomian secara menyeluruh termasuk arah
kebijakan fiskal, serta program kementerian/lembaga, lintas kemenierian/lembaga
kewilayahan dalam bentuk kerangka regulasi dan pendanaan yang bersifat
indikatif. Adapun komponen strategi rencana kerja tahunan di dalam
Kementerian/ Lembaga atau unit dibawahnya adalah sebagai berikut:

1. Sasaran

Sasaran yang dimaksud pada rencanma Kinerja ini adalah sasaran
sebagaimana dimuat dalam dokumen renstra. Selanjutnya diidentifikasi sasaran
mana vang akan diwujudkan pada tahun yang bersangkutan beserta indikator dan
rencana tingkat capaiannya (targetnya).

2. Program

Program-program yang ditetapkan merupakan program-program yang

berada dalam lingkup kebijakan tertentu sebagaimana dituangkan dalam Strategi

yang diuraikan pada dokumen rencana strategis. Selanjutnya perlu diidentifikasi




dan ditetapkan program-program vang akan dilaksanakan pada tahun

bersangkutan, sebagai cara untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan.

3. Kegiatan

Kegiatan adalah tindakan nyata dalam jangka waktu tertentu yang
dilakukan oleh instansi pemerintah sesuai dengan kebijakan dan program yang
telah ditetapkan dengan meémanfaatkan sumber daya yang ada untuk mencapai
sasaran dan tujuan’ terlentu. Dalam komponen kegiatan ini perlu ditetapkan
indikator kinerja kegiatan dan rencana capaiannya.

4. Indikator kinerja kegiatan

Indikator kinerja adalah ukuran kuantitatif dan kualitatii yang
menggambarkan tingkat pencapaian suatu kegiatan yang telah ditetapkan.

Indikator kinerja kegiatan yang akan ditetapkan dikategorikan ke dalam

kelompok:

a. Masukan (impues) adalah segala sesuatu yang dibutuhkan agar pelaksanaan
kegiatan dan program dapat berjalan atau dalam rangka menghasilkan output,
misalnya sumber daya manusia, dana, material. wakiu, teknologi, dan
sebagainya;

b. Keluaran (outputs) adalah segala sesuatu berupa produk/jasa (fisik dan/atau
non fisik) sebagai hasil langsung dari pelaksanaan suatu kegiatan dan program
berdasarkan masukan yang digunakan:

¢. Hasil (ourcomes) adalah segala sesuatu yang mencerminkan berfungsinya

keluaran kegiatan pada jangka menengah. Ouicomes merupakan ukuran
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seberapa jauh setiap produk jasa dapat memenuhi kebutuhan dan harapan
masyarakat;

d. Manfaat (benefits) adalah kegunaan suatu keluaran foutputs) yang dirasakan
langsung oleh masyarakat. Dapat berupa tersedianya fasilitas yang dapat
diakses oleh publik;

e. Dampak (impacrs) adalah ukuran tingkat pengaruh sosial, ekonomi,
lingkungan ataukepentingan umum lainnya yang dunulaj oleh capaian kinerja
setiap indikator dalam suatu kegiatan. Indikator-indikator tersebut secara
langsung atau tidak langsung dapat mengindikasikan sejauh mana
keberhasilan pencapaian sasaran. Dalam hubungan ini, penetapan indikator
kinerja kegiatan merupakan proses identifikasi, pengembangan, seleksi dan
konsultasi tentang indikator kinerja atau ukuran kinerja atau ukuran

keberhasilan kegiatan dan program-program instansi.

C. Konsep Pemerintah

Menurut Ndraha (2013: 6), pemerintah adalah orang yang berwenang
memproses pelayanan publik dan berkewajiban memproses pelayanan sipil bagi
setiap orang melalui lembaga pemerintah, sehingga setiap anggota masyarakat
yang bersangkutan menerimanya pada saat diperlukan, sesuai dengan ketentuan
(harapan) yang diperintah atau publik. Oleh karena itu, pemerintahan adalah
sebuah sistem multi program yang bertujuan memenuhi dan melindungi
kebutuhan, serta tuntutan yang diperintah akan jasa publik dan layanan sipil.
Pemerintah memiliki arti sistem menjalankan wewenang dan kekuasaan mengatur

kehidupan sosial. ekonomi, dan politik suatu negara atau bagian-bagiannya.

]



Sehingga dapat disimpulkan bahwa pemerintah merupakan sebuah organisasi
yang memiliki tugas dan fungsi untuk mengelola sistem pemerintah dan
menetapkan kebijakan untuk mecapai tujuan negara.

Sedangkan menurut Maulidiah (2014: 1) pemerintah secara umum
merupakan suatu organisasi atau lembagayang diberikan legitimasi (keabsahan)
oleh rakyat sebagai pemegang kedaulatan tertinggi untuk menyelenggarakan
tugas-tugas pemerintahan (kekuasaan niegara) pada suatu negaras erta dilengkapi
dengan alat-alat kelengkapan negara.Dalam ilmu peverintahan dikenal adanya
dua definisi/arti pemerintah yakni dalam arti sempit dan arti luas, dalam arti [uas
pemerintah didefinisikan sebagai suatu bentuk organisasi yang hekerja dengan
tugas menjalankan suatu sistem pemerintahan, sedangkan dalam arti sempit
didefinisikan sebagai suatu badan persekumpulan yang memiliki kebijakan
tersendiri untuk mengelola, menjalankan manajemen, serta mengatur jalannya
suatu sistem pemerintabian.

Sehingga dapat diartikan bahwa unsur utama dari sualu pemerintahan
tersebut wujudnya dalam bentuk-bentuk organisasi atay Jembaga. organisasi atau
lembaga yang diberikan legitimasi dalam bentuk kewenangan oleh masyarakat
melalui suatu proses pemilihan umum, serta dilengkapi dengan alat-alat
kelengkapan negara sebagai unsur pendukung dalam menyelenggarakantugas-
tugaspemerintahan tersebut. Oleh karena itu penyelenggaraan pemerintahan tidak
lain adalah menjalankan fungsi legislasi, fungsi eksekutif, dan fungsi yudikatif
sesuai dengan kewenangan masing-masing lembaga yang diatur oleh peraturan

perundang-undangan.
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D. Konsep Branding

Layaknya brand, maka branding juga memiliki beberapa pengertian
tergantung sudut pandang penggunaannya. Secara awam, branding dipahami
sebagai kegiatan promosi, iklan, atau publiSitas. Penggiat pemasaran umumnya
mengartikan branding sebagai cara sebuah produk atau jasa dirancang terlihat
bagi konsumen apakah menyangkut pengemasan, logo, atau ragline. Sudut
pandang akademisi memahami bramding sebagai sebuah proses mendesain sebuah
brand termasukdi dalamnya nama. logo, identitas, membentuk brand awareness
dan menciptakan brand image dan attitude yang positif yang dapat dicapai
melalui beragam cara termasuk periklanan, pengemasan, dan desain produk
(Boomsma & Amoldus, 2018).

Branding adalah salah satu strategi pemasaran modern yang kini banyak
digunakan oleh banyak para pengusaha untuk memasarkan produk atau jasa yang
akan dijual. Fenomena tersebut dapat dilihat dari begitu banyak jenis komoditas
vang dijual dengan menggunakan merek. Pengertian OHranding telah berkembang,
dari sekadar merek atau nama dagang dari suatu produk, jasa atau perusahaan,
yang berkaitan dengan hal-hal yang kasat mata dari merek; seperti nama dagang,
logo atau ciri visual lainnya; kini juga berarti citra, kredibilitas, karakter, kesan,
persepsi dan anggapan di benak konsumen (Landa, 2016:4). Bagi sebuah
perusahaan, branding tidak sekadar berfungsi sebagai corporate identity, tetapi
dapat meningkatkan brand image (citra yang terbentuk dalam benak Konsumen

mengenai sebuah merk tertentu) yang luar biasa, jika digarap dengan profesional.
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Branding berarti suatu pernyataan mengenai siapa (identitas), apa yang
dilakukan (produk/jasa vang ditawarkan), dan mengenai kenapa suatu merek
layak dipilih (keistimewaan). Brand adalah reputasi, merek vang memiliki
reputasi adalah merek yang menjanjikan, sehingga publik mempercayai dan
memilih merek tersebut (Neumeier, 2013:54),

Brandin gsering disamakan dengan marketing atau pemasaran, namun
sesungguhnya branding dan marketing atau pemasaran adalah dua konsep yang
berbeda. Dimana pemasaran adalah suatu proses sosial dan ananajerial vang
membuat individu dan kelompok memperoleh apa vang mereka butuhkan serta
inginkan lewat penciptaan dan pertukaran timbal balik produk dan nilui dengan
orang lain (Kotler. 2017: 3). Meski demikian, hranding memiliki peran yang besar
dalam keberhasilan sebuah marketing. Menurut Eligi dalam Tjiptono (2018),
strategi branding terbagi atas [ima yaitu:

1. Founderand owner hame

Founder diartikan sebagai pendiri atau pencetus ide usaha. bisa perorangan
atau kelompok. Owner lebih mengarah kepemilik usaha, bisa perorangan atau
kelompok.
2. Functionalbrands

Funcitional brands diartikan sebagai disiplin dalam desain layanan dimana
layanan dibuat atau ditingkatkan untuk memberikan lebih dari pengalaman
pengguna yang ditingkatkan. Layanan diciptakan untuk memberikan pengalaman

bermerek kepada pengguna melalui aplikasi desai layanan yang luar biasa.
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3. Inveted brands

Ada dua jenis invenred brand yang pertama nama dibangun dari kata dasar
dan morpheme. Kedua, kata-kata yang merupakan Konstruksi puitis berdasarkan
rima atau pengalaman mengucapkannya.
4. Experiental brands

Experiental brands diartikan sebagai pemasaran berbasis pengalaman yaitu
strategi yang melibatkan Konsumen ketika merasakdn pengalaman dari sebuah
brand.
5. Evecativebrands

Evocativebramdsyaitu nama-nama yang membangkitkan atribut atau
perasaan positif.

Menurut Stanton dalam Herlambang Susatyo (2014:7), pemasaran adalah
suatu sistem keseluruhan praktik bisnis yang berisi rancangan penentuan harga,
promosi dan distribusi ‘produk atau jasa kepada kensumen yang telah menjadi
pelanggan maupun target konsumen potensial. Secara umum. mewkefing adalah
serangkaian kegiatan atau strategi vang dilakukan untuk menjual produk atau jasa
yang berorientasi pada kebutuhan masyarakat. Dalam mencapai tujuan tersebut, di
dalam marketing melakukan berbagai usaha dengan menentukan target pasar,
menentukan harga yang sesuai dengan pasarnya, melakukan berbagai promosi,
memasang iklan, dan lain-lain termasuk branding.

Branding adalah kegiatan membangun sebuah brand atau merk,
mengkomunikasikan sebuah merek untuk memperoleh brand positioning yang

kuat di pasar. Sedangkan menurut Susan (2014), branding merupakan proses




menginteraksikan simbol-simbol yang diwujudkan ke dalam bentuk bahasa,suara
(intonasi), gesture, dan visualisasi untuk mengkonstruksi sebuah makna vang
kemudian menjadi identitas atau ciri khas sebuah obyek baik itu individu, produk,
ataupun institusi.

Beberapa definisi sebelumnya menunjukkan perbedaan dimana marketing
merupakan serangkaian usaha-usaha yang dilakukan untuk menjual produk barang
dan jasa sehingga produsen akan mendapat keuntungan dari hasi! penjualan
produk barang dan jasa tersebut, sedangkan éranding adaldh usaha yang
dilakukan untuk membentuk dan mengkomunikasikan kepada masyarakat tentang
identitas dan karakter brand tersebut. Branding memiliki beberapa jenis. yaitu
sebagai berikut:

1. Product Branding

Product branding meropakan hal yang paling umum dalam branding.
Merek atau produk yang svkses adalah produk yang mampu - mendorong
konsumen untuk memilih produk miliknya di atas produk-produk pesaing lainnya.
2. Personal Branding

Personal branding merupakan alat pemasaran yang paling populer di
kalangan publik figure seperti politisi, musisi, selebriti, dan lainnya, sehingga
mereka memiliki pandangan tersendiri di mata masyarakat.
3. Corporate Branding

Corporate branding penting untuk mengembangkan reputasi sebuah

perusahaan di pasar, meliputi semua aspek perusahaan tersebut mulai dari




produk/jasa yang ditawarkan hingga kontribusi karvawan mereka terhadap
masyarakat.
4. Geographic Branding

Geographicbranding atau regional bertajuan untuk memunculkan gambaran
dari produk atau jasa ketika nama lokasi tersebut disebutkan oleh seseorang.
5. Cultural Branding

Cultural branding mengenibangkan reputasi mengenai lingkungan dan
orang-orang dari lokasi tertentu atan Kebangsaad.

Brandingberfungsi untuk menanamkan image dan citranya di masyarakat
bahkan konsumennya, jika perusahaan tersebut memiliki produk yang mereka
jual, sehingga dengan adanya branding (merek dagang atau corporate identity)
diharapkan brand =tau merek mereka akan senantiasa L!ii,r;gal oleh masvarakat

atau konsumennya dalam jangka waktu lama (Riadi, 2017).

E. Kerangka Pikir

Penelitian ini dikembangkan melalui kerangka pikir dengan tujuan untuk
mempermudah penelitian sehingga semakin jelas dan terkonsep.Strategi adalah
pola keputusan untuk menentukan dan mengungkapkan sasaran, maksud atau
tujuan yang menghasilkan suatu kebijakan dan merencanakan sesuatu untuk
pencapaian tujuan-tujuan yang mau dicapai serta membuat rincian apa yang
diinginkan. Pemerintahadalah orang yang berwenang memproses pelayanan
publik dan berkewajiban memproses pelayanan sipil bagi setiap orang melalui

lembaga pemerintah, sehingga setiap anggota masyarakat yang bersangkutan
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menerimanya pada saat diperlukan, sesuai denganketentuan(harapan) yang
diperintah atau publik.

Branding merupakan aktivitas menentukan sesuatu yang ingin dibentuk
melalui berbagai macam kegiatan promosi seiring dengan pembenahan fitur
produk yang sesuai dengan pasar. Béntuk dari branding ini dapat berupa barang,
jasa dan juga suatu konsep yang menarik masyarakat. Branding bersifat strategis
dan khas untuk mencapai tujuan jangka panjang. Tujuan dari pemberian branding
sendiri bukan hanya mengenalkan keunggulan dar produk, namun lebih
menekankan pada aspek bagaimana branding tersebut dapat lebih dikenal dan
selalu diingat oleh masyarakat. Strategi pemerintah (Dinas Perindusirian dan
Perdagangan) dalam branding kopi di Kabupaten Enrekang dapai diukur
melaluitahap pemutusan (fermination) dan tahap pelaksanaan (implementation).

Adapun kerangka pikir dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Keranzka Pikir Penelitian

Strategi Pemerintah (Dinas Perindustrian dan
Perdagangan) dalam Branding Kopi di Kabupaten
Earckang

e — 3 —\I
Strategi Pemerintah

1. Tahap pemutusan (fermination)
2. Tahap pelaksanaan (implementation)

{Andrews, 2015)

¥

Memberikan daya tarik pada konsumen serta dapat lebih
dikenal dan selalu diingat oleh masyarakat

I

o
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F. Fokus Penelitian

Peneliti menfokuskan penelitian terlebih dahulu supaya tidak mejadi
perluasan masalah, maka peneliti menfokuskan untuk meneliti strategi pemerintah
dalam branding kopi meliputi tahap peémutusan (rermination) dan tahap
pelaksanaan (implementation) karen: /\

daerah lain di pasaran.




~ BABIN
METODE PENELITIAN

A. Lokasi Dan Waktu Penelitian
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2. Tipe Penelitian

Penelitian ini-'menggtmakan metode deskriptif atas dasar bahwa informasi
yang akan diteliti adalah berkaitan dengan penghayatan, pengalaman dan
pemberian arti dari informan peneliti tentang strategi pemerintah dalam branding
kopi. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif.
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Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang bermaksud membuat
gambaran (deskripsi) mengenai situasi-situasi atau kejadian. Kekuatan penelitian
kualitatif terletak pada kemampuan penelitian dalam membangun pandangan
mereka tentang apa yang diteliti secara rinci, yang dinarasikan dengan kata-kata

maupun gambaran secara holistik.

C. Sumber Data
Data yang dikumpulkandari penelitian ini berasal dari duz sumber, yaitu:
|. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari hasi! wawancara
narasumber atav informan yang dianggap berpotensi dan memberikan
informasi yang relevan dan sebenarnya dilapangan.
2. Data sekunder adalah data pendukung data primer dari literatur dan dokumen
serta data yang diambil dari bahan bacaan, bahan pustaka, dan laporan-laporan

penelitian.

D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data vang relevan sebagaimana yang diharapkan
dalam tujuan penelitian. Adapun teknik yang digunakan dalam mengumpulkan
data dalam penelitian ini adalah:
1. Observasi
Teknik observasi vakni teknik yang dikerjakan oleh peneliti dengan cara
mengamati atau melihat langsung mengenai permasalahan penelitian untuk

mendapatkan informasi-informasi mengenai keadaan yang diteliti serta untuk
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mengetahui relevansi atau kaitan antara jawaban informan dengan Kenyalaan
dilapangan.
2. Wawancara

Teknik wawancara adalah teknik pengumpulan data secara mendalam yang
dilakukan untuk mendapatkan keterangan/ informasi dengan cara bercakap-cakap/
memberikan pertanvaan-pertanyaan secara lisan kepada informan sebagai
narasumber yang dianggap berperan/mengetahui dan memahami objek dari
permasalahan penelitian, yang pertanyaannya felah disusun terlebib dahulu oleh
peneliti, Wawancara ini dipakai untuk memenuhi atau mencukupi data yang
didapatkan melalui observasi.
3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui dokumen tertulis,
terutama berupa arsip-arsip, dan termasuk juga buku-buku, dan dokumen resmi
maupun statistik yang ‘berhubungan dengn masalah penelitian. Teknik ini di
lakukan dengan cara mengadakan penalashan terhadap bahan-baban yang tertulis

yang meliputi hasil-hasil seminar dan buku-buku serta majalah.

E. Informan Penelitian

Dalam menentukan informan penelitian ini, pengambilan informan secara
purposive sampling, purposive sampling adalah teknik pengambilan informasi
yang dianggap memiliki pengetahuan yang luas dan akurat serta mampu
menjelaskan sebenarnya tentang objek penelitian. Peneliti telah menetapkan

informan dalam pelaksanaan penelitian ini yaitu:
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Tabel 3.1 Informan Penelitian

No. Informan Jumlah
|. | Kepala Bidang Perindustrian I
2. | Kepala Seksi Sarana dan Prasarana Industri I
3. | Kepala Bidang Pasar 1
4. | Industri Kecil Menengah Kopi 2
5. | Petani Kopi 3
6. | Masyarakat 2

Sumber: Dikembangkan dalam informan penelitian, 2020

F. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan untuk mengkaji dan mengelola daia yang telah
dikumpulkan agar memperoleh kesimpulan yang sesuai dengan tujuan penelitian
ini adalah dengan tehnik analisis data dengan deskriptif kualitatif. schagai berikut:

(Maleong, 2017)

1. Menelaah seluruh data vang tersedia dari berbagai sumber yaitu wawancara
dan observasi.

2. Reduksi data merupakan penvederhanaan, penggolongan, dan membuang data
yang tidak perlu, data yang sedemikian rupa sehingga data tersebut dapat
menghasilkan ' informasi yang bermakne dan mudah dalam penarikan
kesimpulan.

3. Kategorisasi merupakan proses perbandingan, bukan sekedar mengabung-
gabungkan informasi yvang serupa atau yang berkaitan dengan memasukkan
suatu informasi pada suatu kategori, berati ia telah diperbandingkan dengan

informasi lain yang masuk dalam kategori lain.
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4. Pemeriksaan keabsahan data, dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian
yvang dilakukan merupakan penelitian ilmiah sekaligus menguji data yang
diperoleh.

5. Penafsiran data, merupakan suatu kegiatan yang menggabungkan suatu
analisis dengan pernyataan, Kritéria atau standar tertentu untuk menentukan
makna dari data yang dikumpulkan bertujuan untuk menarik kesimpulan dari
pemasalahan yang diteliti.

6. Menarik kesimpulan dan verifikasi. merupakan <ahap akhir dalam teknik
analisis data kualitatif vang dilakukan melihat hasil reduksi data tetap
mengacu pada tujuan analisis yang hendak dicapai. Tahap ini bertujuan untuk
mencari makna data yang dikumpulkan dengan mencari hubungan.
persamaan, atau perbedaan untuk ditarik kesimpulan sebagai jawaban dari

permasalahan yang ada.

G. Teknik Keabsahan Data

Keabsahan data digunakan untuk mengecek kebenaran atas temuan hasil
penelitian dengan fakta dilapangan. Pengabsahan  data dilakukan dengan
menggunakan teknik triangulasi.Triangulasi bermakna melakukan pengecekan
(pemeriksaan) akan kebenaran data (keterangan/informasi) dengan beragam
sumber, beragam cara atau metode serta beragam waktu. Adaberbagai trigulasi
antara lain: (Sugiyono, 2016).
1. Triangulasi sumber

Triangulasi sumber yaitu pengecekan/pemeriksaaan data (keterangan/

informasi) yang dikerjakan dengan memeriksa data yang sudah didapatkan
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melalui beragai sumber yang sudah ditetapkan oleh pencliti (periset) dimana
dalam penetapannya berdasarkan hubungan penelitian.
2. Triangulasi teknik

Triangulasi teknik yaitu pengecekaf/pemeriksaaan data (keterangan/

informasi) yang dikerjakan dengar
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini penulis menjelaskan tentang gambaran umum Kabupaten

agangan, latar belakang Kopi
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Adapun batas wilayah Kabupaten Enrakang adalah sebagai berikut :
a. Sebelah Utara  : Kabupaten Tana Toraja
b. Sebelah Timur  : Kabupaten Luwu
¢. Sebelah Selatan  : Kabupaten Sidrap
d. Sebelah Barat  : Kabupaten Pinrang
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Kabupaten ini pada umumnya mempunyai wilayah Topografi yang
bervariasi berupa perbukitan, pegunungan, lembah dan sungai dengan ketinggian
47-3.293 m dari permukaan laut serta tidak mempunyai wilayah pantai. Secara
umum keadaan Topografi wilayah didominasi oleh perbukitan/pegunungan yaitu
sekitar 84,96% dari luas wilayah di'Kabupaten Enrckang sedangkan yang datar
hanya 15,04%. Musim yang terjadi di Kabupaten Enrekang ini hampir sama
dengan musim yang ada di dacrah lain yang ada di Provinsi Sulawesi Selatan
yaitu musim hujan dan musim kemarau, dimana musim hujan terjadi pada bulan
November-Juli sedangkan musim kemarau terjadi pada bulan Agustus-Oktober.

2. Letak dan Kondisi Geografis

Ditinjau dari kerangka pengembangan wilayah maupun sccara geografis
kabupaten Enrekang juga dapat dibagi dalam dua kawasan yaitu Kawasan Barat
Enrekang (KBE) dan Kawasan Timur Enrekang (KTE). KBE meliputi kecamatan
Alla, Anggeraja, Enrckang, dan Cendana, sedangkan KTE meliputi kecamatan
Curio, Malua, Baraka, Bungiti dan Maiwa. Luas KBE kurang lebih 69,03 km® atau
36,90% dari luas kabupaten Enrckang sedangkan luas KTE Kurang lebih
1.126,89km" atau 63,10% dari luas wilayah kabupaten Enrekang.

Dilihat dari aktifitas perekonomian, tampak ada perbedaan signifikan
antara kedua wilayah tersebut. Pada umumnya aktifitas perdagangan dan industri
berada pada wilayah KBE. Selain itu industri jasa seperti transportasi.
telekomunikasi, hotel, restoran, perbankan, dan perdagangan industri pengolahan
hasil pertanian berpotensi dikembangkan di wilayah tersebut. Sedangkan KTE

vang selama ini dianggap relatif tertinggal bila dilihat dari ketersedian sarana dan
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prasarana sosial ekonomi, sangat memadai dari segi potensi SDA, sehingga amat
potensial untuk pengembangan pertanian vaitu pertanian tanaman pangan/
hortikultura, perkebunan dan pengembangan hutan rakyat.

Kawasan Timur Enrekang vang memiliki wilayah yang luas dengan
berbagai potensinya memberi peluang untuk pengembangan pertanian tanaman
pangan dan hortikultura sérta tanaman perkebunan dan kehutanan. Adanya
keterbatasan akses KTE terhadap Kawasan Barat Eanrekang mengindikasikan
perlunya kebijakan atau langkah-langkah stralegis yang memungkinkan kedua
wilayah tersebut dapat bersinergi untuk menuju pencapaian visi dan misi daerah.

Keberagaman kondisi georafis pada setiap wilayah menyebabkan adanya
variasi komoditas unggulan vang memberi peluang untuk dikembangkan pada
setiap wilayah.Dari segi sosial budaya, masyarakat Kabupaten Enrckang memiliki
kekhasan tersendiri. Hal tersebut disebabkan karena kebudayaan Enrekang
(Massenrempulu) berada diantara kebudayaan Bugis, Mandar, dan Tana Toraja.

Kabupaten Enrekang merupakan salah satu wilayah straicgis di Sulawesi
Selatan dengan penctapan menurut Rencana Tata Provinsi Sulawesi Selatan
sebagai Kawasan Strategis untuk pengembangan tanaman Hortikultura dan Kopi.
Adapun luas wilayah masing-masing kecamatan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.1 Luas Wilayah Kecamatan di Kabupaten Enrekang

~ No. Kecamatan Luas Daerah (km’) Yo
1. | Maiwa 392,87 21,00
2. | Bungin 236,83 13.26
3. | Enrekang 291,19 16,30
4. | Cendana 91,01 5.10
5. | Baraka 19,1 8,91
6. | Buntu batu 126,65 7.09
7. | Anggeraja 125,34 7,02
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2.24
9,99
2,26
12. | Baroko 28.04 1,57
Jumlah 1.786,06 100

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Envekang, 2021

3. Demografi

Jumlah pendiduk Kabupaten Enrekang pada taliun 2013 adalah sebanyak
194.401 jiwa yang terdiri dari 98.791 pendndak laki-laki dan 97.610 penduduk
perempuan dengan scx ratio sebesar 101.21. Kepadatan penduduk Kabupaten
Enrekang mencapai 109,97 jiwa/km®. Mayoritas penduduk Kabupaten Enrekang
atau hampir sebesar 99,68% menganut agama Islam.

Penduduk asli Kabupaten Enrekang terdiri dari suku Bugis dengan
karakteristik bahasa yang dapat dibedakan atas 2 (dua) yaitu bahasa Duri dan
bahasa Enrckang. Wilayah yang menggunakan Karakteristik bahasa Duri yaitu
(Kecamatan Anggeraja. Alla, Baraka, Malua, Buntubatu, Curio, Baroko, dan
Masalle) sedangkan wilayah dengan bahasa Enrckang yaitu (Kecamatan
Enrekang, Cendana, Maiwa, dan Bungin).

Sedangkan untuk penduduk pendatang, menunjukkan keanekaragaman
suku dan bahasa di Indonesia dimana sebagian besar suku di Indonesia turut
mewarnai dinamika sosial budava Kabupaten Enrekang. Sebagian besar penduduk

pendatang menempati wilayah perkotaan atau pusat-pusat pertumbuhan.
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4. Sektor Ekonomi Unggulan

Kawasan Timur Enrekang yang memiliki wilayah yang luas dengan
berbagai potensinya memberi peluang untuk pengembangan pertanian tanaman
pangan dan hortikultura serta tanaman perkebunan dan kehutanan. Kabupaten
Enrekang telah dikenal sebagai daerah penghasi! Hortikultura yang telah
mensuplay ke berbagai daerah baik skala regional maupun nasional seperti
komditi Bawang Merah, Kentang, dan Kol/Kubis. bahkan salah satu komoditi
seperti wortel telah diekspor ke luar negeri.

Keenam kecamatan yang ditampilkan pada tabel 4.1 diatas merupakan
wilayah penghasi! Hortikultura. Potensi luasan berada di Kecamatan Malua,
Baroko dan Curio, namun untuk Kecamatan Alla, Anggeraja dan Masalle
diperlukan peningkatan produktivitas melalui aplikasi teknologi.

Selainenam kecamatan sebagaimana pada tabel 4.1 di atas, potensi
pengembangan Hortikultura juga diarahkan pada wilayah kecamatan Baraka dan
Kecamatan Buntu Batu yang selama ini sebagian wilayahnya telah dikembangkan
tanaman Hortikultura, tantangan vang dihadapi untuk komoditi Hortikultura
adalah davya saing kualitas produk yang terindikasimengandung residu zat Kimia
dan telah menjadi isu tingkat konsumen atau pasar, Oleh karena itu, penggunaan
aplikasi teknologi serta penerapan sistem pertanian ramah lingkungan perlu lebih
digalakkan secara nyata dan berkesinambungan untuk mengembalikan image

pasar yang baik terhadap produk Hortikultura di Kabupaten Enrekang,.




5. Visi dan Misi
Adapun visi dan misi Kabupaten Enrekang, vaitu:

a. Visi
Terwujudnya Enrekang Maju, Aman, Sejahtera (EMAS) vang berkelanjutan
dan religius.

b. Misi

1) Meningkatkanketersediaan Jan kualitas infrastrukiur pelayanan publik.

2) Meningkatkan kualitas SDM yang berdaya saing. penguasaan teknologi,
bermoral, beriman dan bertagwa.

3) Mengoptimalkan (mewujudkan) tata kelola pemerintahan vang baik dan
disertai dengan jaminan rasa aman dalam berbagai aktivitas kehidupan
masyarakat tanpa diskriminasi.

4) Meningkatkan perekonomian daerah dan skala usaha ekonomi karakvatan
dan pendapatan inasyarakat berbasis agribisnis dan agroindustri.

5) Meningkatkan pengelolaan sumber daya alam secar optimal dan
berwawasan lingkungan.

Dinas Perindustrian dan Perdagangan terletak di Jalan Poros Enrekang
Rappang. Gedung Gadis (Gabungan Dinas-Dinas) yaitu Dinas Perindustrian dan
Perdagangan, Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi, Dinas Sosial, Dinas
Kesbangpol dan Linmas Enrekang, Dinas Perhubungan, dan Dinas Pemberdayaan
Desa dan Masyarakat. Dimana Dinas Perindustrian dan Perdagangan berada di
Lantai 2. Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Enrekang mempunyai

susunan organisasi sebagai berikut Kepala Dinas (Eselon I1.b), Sekretaris (Eselon




11L.a), Kepala Bidang (Eselon [1l.b), Kepala Sub Bagian, Kepala Seksi (Eselon
IV.a), dan untuk lebih jelas jabatan struktural organisasi pada Dinas Perindustrian
dan Perdagangan Kabupaten Enrekang dapat dilihat sebagai berikut:

a. Kepala Dinas

b. Sekretaris

1) Sub bagian umum ¢

Sebagai sebuah dinas, sudah tentu struktur kepemimpinan Dinas

pemerintahan pada level di atasnya. Hal ini dapat dilihat dalam strukiur organisasi
berikut ini:
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Adapun tugas pokok, fungsi, visi, misi, nilai, tujuan, sasaran, strategi, dan
kebijakan dinas perindustrian dan perdagangan, sebagai berikut:
1. Tugas Pokok dan Fungsi

Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Enrekang mempunyai
tugas pokok dan fungsi sebagai berikut
a. Kepala Dinas

Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaicn Enrckang dipimpin oleh
kepala dinas yang mempunvai tugas memimpin perindustrian dan perdagangan
Kabupaten Enrekang dalam hal melaksanakan urusan perindusirian dan
perdagangan dan penyelenggaran pelayanan sesuai bidang tupasnya. Dalam
melaksanakan tugasnya kepala dinas mempunyai fungsi sebagai penvelenggaraan
dan pembinaan dibidang pengelolaan perindustrian dan perdagangan.
b. Sekretaris

Sekretaris dipunpin oleh seorang sekretaris, vang mempunyai tugas
melaksanakan urusan umum dan ketatalaksanaan bidang kepegawaian, keuangan,
perencanaan. Dalam melaksanakan tugasnva sekretaris mempunyi fungsi:
1) Penyelenggaraan dan penatausahaan urusan perencanaan umum;
2) Penyelenggaraan dan penatausahaan urusan umum dan kepegawaian;
3) Penyelenggaran dan penatausahaan urusan keuangan.
¢. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian

Sub bagian umum dan kepegawaian dipimpin oleh seorang kepala sub
bagian, yang mempunyai tugas melaksanakan urusan surat menyurat, kearsipan,

perpustakaan, dokumentasi, perlengkapan dan urusan rumah tangga dinas.



37

d. Sub Bagian Keuangan
Sub bagian keuangan dipimpin oleh seorang kepala sub bagian, yang
mempunyai tugas melaksanakan urusan Penatausahaan Administrasi Keuangan

2) Seksi Pembangunan Sumber Daya llmia

Seksi pembangunan sumber daya ilmiah dipimpin oleh seorang kepala
seksi, mempunyai tugas menyelenggarakan pembinaan dan pengembangan
dibidang pembangunan sumber daya ilmiah.
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3) Seksi Pemberdayaan

Seksi pemberdayaan dipimpin oleh seorang kepala seksi, mempunyai
tugas menyelenggarakan pembinaan dan pengembangan dibidang pemberdayaan.
g. Kepala Bidang Perdagangan

Bidang perdagangan dipimpin oleh seorang kepala bidang, mempunyai
tugas menyelenggarakan pembinaan dan pengembangan dibidang perdagangan.
1) Seksi Bahan Pokok dan Barang Strategis

Seksi bahan pokok dan barang strategis dipimipin oleh scorang Kepala
seksi, mempunyai iugas menyclenggarakan pembinaan dan pengembangan
dibidang bahan pokok dan barang strategis.
2) Seksi Bina Iklim Usaha Perdagangan

Seksi bina iklim usaha perdagangan dipimpin oleh seorang kepala seksi,
mempunyai tugas menyelenggarakan pembinaan dan pengembangan dibidang
bina iklim usaha perdagangan.
h. Kepala Bidang Pasar

Bidang pasar dipimpin cleh seorang kepala bidang, mempunyai tugas
menyelenggarakan pembinaan dan pengembangan dibidang pasar.
1) Seksi Pembangunan dan Penataan Sarana dan Prasarana Pasar

Seksi pembangunan dan penataan sarana dan prasarana pasar dipimpin
oleh seorang kepala seksi, mempunyai tugas menyelenggarakan pembinaan dan

pengembangan dibidang pembangunan dan penataan sarana dan prasarana pasar.
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Seksi penetapan dan penagihan pendapatan dipimpin oleh seorang kepala
dibidang penetapan dan penagihan pendap
2. Visi dan Misi

Adapun visi dan n

i "/”l V“\
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4) Mengembangkan lembaga-lembaga keuangan yang bergerak di Bidang
Koperasi, UKM, Industri serta menciptakan iklim yang kondusif bagi
Investor Asing dan Domestik untuk melakukan investasi dengan pola
kemitraan.
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Nilai

Adapun nilai yang dapat berfungsi sebagai landasan dan norma perilaku

dari semua stakeholder vang bertugas melaksanakan misi dan merealisasikan visi

Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Enrekang adalah sebagai

berikut:

d.

Keterbukaan, merupakan nilai keterbukaan dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawab dalam memajukan sendi perekonomian daerah yang ditandai
dengan kejujuran, tegas, dipercaya, berani Karena benar, tunduk pada hukum,
transparan dan beitanggungjawab.

Kreatif inklusif. menumbuhkembangkan sikap dan kreatif dalam mecnunjang
pencapaian tujuan organisasi, melalui cara berfikir sistematik dalam proses
perencanaan, dengan memperhitungkan semua bidang dan unsur vang terkait,
Kebersamaan, membangun kerjasama diantara seluruh komponen dalam
lingkup Dinas Perindustrian dan Perdagangan dalam mewujudkan Visi dan
Misi .

Profesionalisme, hakikat dari nilai-nilai lokal Kobupaten Enrekang yang
merupakan perwujudan dari budaya nilai kerja keras yang diridhoi oleh Tuhan
Yang Maha Kuasa, sebagai semangat kerja, tekad untuk pantang mundur
sebelum berhasil.

Tujuan dan Sasaran

Tujuan yang akan diwujudkan dalam pelaksanan tugas-tugasdinas

perindustrian dan perdagangan adalah sebagai berikut:
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Meningkatkan kemampuan SDM dalam memanfaatkan sumber daya alam
melalui pemberdayaan pelaku usaha baik Koperasi, UKM, Industri dalam
pemanfaatan tekhnologi sesuai potensi yang dimiliki,

Mengembangkan keunggulan komoditas dan produktifitas berdaya saing
tinggi berbasis masyarakat.

Menjadi penggerak masvarakat dalam melakukan usaha produksi di bidang
industri pengolahan/manufaktor yang bernilai tambab tinggi dan mampu
berdaya saing.

Mengembangkan perekonomian berbasis masyarakat diikuti dengan
peningkatan dan pemerataan pendapatan masyarakat.

Sedangkan sasaran yang ingin dicapai selama penvelenggaraan

pelaksanaan tugas perindustrian dan perdagangan Kabupaten Enrckang adalah

sebagai berikuta:

.

Terwujudnya peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia yang berdaya saing
kuat, terutama para pelaku usaha yang mengelola, industri dan perdagangan.
Terwujudnya keunggulan komoditas dan produktifitas berdaya saing tinggi
berbasis masyarakat melalui pendekatan pembangunan agropolitan.
Terwujudnya Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Enrekang
sebagi penggerak dalam melakukan usaha produksi dibidang industri
pengolahan/manufaktur yang berdaya saing.

Berkembangnya sistem perekonomian masyarakat yang ditandai dengan
peningkatan pendapatan masyarakat dan peningkatan penunjang sarana

prasarana penunjang ekonomi kerakyatan.
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S. Strategi dan Kebijakan
Dalam rangka mewujudkan visi dan misi DinasPerindustrian dan
Perdagangan Kabupaten Enrekang, dipandang perlu menganalisis faktor-faktor
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Besarnya potensi perdagangan.
- Komoditas unggulan punya pasar yang memadsi,
- Merupakan jalur pariwisata yang memberi peluang bagi berkembangnya
- Terlayaninya perbankan di ibukota kecamatan.




2) Kelemahan
- Pola pikir masyarakat dalam pnngmnhngmﬂkﬂnomimbamﬂmﬁﬁ
pertanian tradisional kurang mendukung proses industrialisasi terutama

al serta motivasi yang
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b. Faktor-Faktor Eksternal
1) Peluang

- Era globalisasi memberi peluang bagi pengusaha dan produk-produk

industri, pertanian, perkebunan, kehutanan, pertambangan serta produk

lainnya untuk memasuki pasar ekspor.




- Otonomi daerah memberi peluang untuk mengembangkan ekonomi

daerah sesuai kemampuan yang ada.

- Pasar tersedia, khusunya komoditi unggulan,
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a. Mengoptimalkan pemanfaatan potensi sumber daya alam melalui proses
industri dalam rangka peningkatan pendapatan masyarakat.

b. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan dan
pelatihan.
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. Meningkatkan kapasitas dan kualitas produksi untuk memenuhi permintaan
. Menerapkan teknologi secara optimal sesuai rekomendasi Litbang,
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Mendorong pertumbuhan ekonomi yang merata di seluruh wilayah
. Peningkatan mutu produk industri.
Menmfasilitasi sistem promosi dan pengenalan produk industri.
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B. Latar Belakang Kopi Arabika Kalosi

Kopi (Coffea sp) adalah tanaman asli Ethiopia Afrika yang terdiri tiga
spesies utama yaitu. Kopi Arabika (Coffeadrabika Linn), Kopi Robustan (Coffea
Canephora Pierre Ex Frohen) dan Kopi Liberika (Coffe Liberica), Arabika yang
berasal dari Yaman untuk pertama kalinya kepada Gubernur Belanda di Batavia
untuk di tanam di pulau Jawa. Ekspor petama ke Belanda dikirim dari Jawa oleh
VOC yang kemudian memonopoli perdagangan kopi dari tahun 1725 sampai
1780. Batavia menjadi pemasok utama kopi bagi Eropa dan kopi icrsebut di kenal
sebagai Java coffe (SCAI 2010). Kopi Arabika Tipika adalah varietas kopi yang
pertama kali ditanam oleh Belanda di Sulawesi pada tahun 1750 di dataran tinggi
pegunungan sekitaran Enrekang dan Toraja. Lokasi penanaman kopi pertama di
Enrekang berada di daerah Pojappung, Nating, Bugin, Buntu Sarcngz, Rampunan,
Pekalobean, dan Benieng Alla Utara.

Nama Kalosi sendiri mulai dikenal saat itu menvebut nama kopi yang
berasal dari daerah pertananian kopi di Enrekang dan Toraja. Kalosi‘adalah kota
kecil di Enrekang yang merupakan tempat pengumpulan kopi dari daerah
sekitarnya. Kopi kemudian menjadi produk unggulan zaman Belanda dan di
ekspor langsung ke Eropa dengan nama Kopi Kalosi DP menandakan Kopi Kalosi
melalui sistem Dry Process.

Perdagangan kopi di Enrekang dan Toraja diatur oleh sistem pemerintahan
kerajaan di kedua daerah tersebut. Masyarakat Enrekang dan Toraja sebagai
daerah penghasil kopi pada saat itu banyak menerima pedagang dari daerah lain

seperti daerah Pulau Jawa yang memasukkan bahan porselin, tenunan halus,
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perhiasan emas yang banyak disimpan sampai sekarang oleh turunan bangsawan
tinggi. Penduduk setempat menukar barang-barang tersebut dengan kopi dan biji
emas.

Padat ahun 1887, pedagang dari Kerjaan Luwuk ingin memonopoli
perdagangan kopi Toraja. Raja makale Lasobaik atas. nama para Raja di
Tullulembangna Toraja (Makale,Mengkendek, dan Sanggalla) meminta bantuan
ke Kerajaan Enrckang dan Si Denreng untuk memaksa pedangang Luwuk
menghentikan monopoli perdagangan kopi tersebni . Pedagang kopi Kerjaan
Luwuk akhirnya tidak dapat mengakses lagi kopi dari Enrekang dan Toraja.

Sepuluh tahun berselang pada tahun 1989, pasukan kerajaan Bone di
pimpin Lamaddukelleng. Panglima Bone memasuki Toraja dan  bertujuan
memonopoli perdagangan kopi di dacrah Toraja dan Enrekang, para Raja Tallu
Lembangna Toraja kemudian meminta bantuan ke Enrekang kembali. l.a Tandro
Arung Buttu yang saaf itu menajadi raja Enrekang XV1 dengan anggota Hadat
Enrekang segera menuju ke Sialanan Mengkendek melalui utusan Panglima Bone.

La Tandro Raja Agung Enrekang mengeluarkan maklumat agar Bone tidak
mencoba melalui Bamba Puang Enrekang. Sidenreng, Wajo maupun Tanah
Luwuk dalam membawa kopi. Mereka hanya dibolehkan membawa kopi
melewati Allitta Pinrang. Maklumat Latandro Raja Enrekang kemudian dipatuhi
La Madukelleng.

Panglimakerajaan Bone, dua puluh tahun hari berselang pasukan Bone
meninggalkan Toraja. Perang kopi kemudian berakhir pada tahun 1890 (Lontarak

Enreakang, 2011). Pada tahun 1890an penyakit karat daun yang disebabkan oleh
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cendawan Hemileia Vastarix menyerang seluruh areal pertanaman kopi Enrekang
dan melenvapkan hampir seluruh populasi Kopi Arabika Varietas Typical yang
berada di ketinggian di bawah 1.000 mdpl. Sejak itu di areal ketinggian kurang
1.000 mdpl di kembangkan kopi Robustayang relatif tahan terhadap penyakit
karat daun tersebut. Setelah kemerdekaan di tabun 1950an pemerintah merilis
variasi-variasi baru dari Kopi Arabika yang tahan terhadap karat daun.
Perkembangan yangSangat pesat ictjadi pada priode 1975-1983. Pada tahun 1979-
1984bersamaan dengan rasuknya proyek Peremajaan dan Rehabilitas Tanaman
Ekspor (PRPTE) Deperiemen Pertanian, semua petani mengganti tanaman kopi
Robusta dengan kopi Arabika dengancara sambung pucuk .

Saatini areal pertanaman kopi Arabika di Enrekang telah mencapai sekitar
11.000 ha dengan total produksi sekitar 6500 ton per tabun. Varietas kopi Arabika
yang di tanam adalah Linie 5-795 USDA, Kartika 1, Kartika 11, dan Cattimor
Namun beberapa populasi kopi wa dari Varietas Tipikoy ang saat int berumur
300an tahun telah dinyatakanmusnah sampai saal inimasih tersisa di daerah
dengan ketinggian di atas 1500 mdp! di Kabupaten Enrckang khususnya pada
wilayah-wilayah terpencil seperti Pajappung dan Nating yang memproduksinya
hanya dipakai oleh petani kopi sendiri.

Adat istiadat masyarakat Kabupaten Enrekang, dimana Enrekang ada
kebiasaan penduduk, utamanya Desa Batu Kede dan Desa Baroko yang secara
turun menurun air rebusan daun kopi yang dicampur santan kelapa pada pagi hari
dan sore hari sambil bercengkrama dengan keluarga atau tetangga. Biasanya acara

minum rebusan daun kopi ini dilaksanakan secara bergantian setiap rumah. Selain
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itu, kopi Enrekang juga digunakan sebagai pemberian atau sumbangan dalam
acara-acara tertentu misalnya acara perkawinan, atau acara kedukaan.

Kopi yang berasal dari perkebunan di Enrekang disebut sebagai kopi
Kalosi telah dikenal di pasar dunia dengan ¢ita rasa dan ciri khas aroma harum
kopi yang sangat kuat tapi lembut @ntara campuran dengan bunga, buah, dan
rempah. Perisa (flavor) kompleks dan kekentalannya (body vang kuat. Dalam
praktek perdagangan Internasicnal bebcrapapenyangrai tingkat dunia memakai
kata Kalosi Toraja Coffee pendaftaran 7454 7036 milik {FENS inc. Commporation
Colifornia sebagai merck dagang di Amerika yang berdampak pada adanya
pelarangan pengunaan kata Kalosi pada perdagangan kopi di Amerika Serikat
yang sangat merugikan Indosnesia. Maka dari itu, pemerintah dan masyarakat
mewujukan indikasi cografis (1G) Kopi Arabika Kalosi Enrekang schingea kopi
Enrekang mendapatkan perlindungan hukum atas nama produknya ,pengakuan
atas mutu dan kekhasan produk. melestarikan tradisi tata cara produksi kopi (adat
istiadat) yang telah ada di Kabupaten Enrekang.

Adapun rekapitulasi lahan dan produksi perkebiman rakyat komoditi Kopi
Arabika pada tahun 2016-2019 dapat dilihat pada tabel berikut:

4.2 Rekapitulasi Lahan dan Produksi Perkebunan Rakyat
Komaoditi Kopi Arabika Tahun 2016

No.| Kabupaten Luas Areal Produksi Produktivitas
(Ha) (Ton) (Kg/Ha)

1. | Luwu | 4,283 1.468 447

2. | Luwu Utara 204 159 1.136

3. | Luwu Timur = - -

4, | Palopo 3 1 333

5. | Tana Toraja 10.327 2,792 468

6. | Toraja Utara B.623 2.062 450

7. | Bone 1.026 281 384
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Luas Areal Produksi Produktivitas

No. | Kabupaten (Ha) (Ton) (Kg/Ha)
8. | Soppeng - - -

9, | Wajo - - -
10. | Sinjai 2.936 1.286 897
11. | Bulukumba 639 437 805
12. | Selayar - - -

13. | Bantaeng 970 420 522
14. | Jeneponto 2.438 959 576
15. | Takala - - -

16. | Gowa 3.520 2,020 726
17. | Maros - - -
18. | Pangkep - - -
19. | Barru - - -
20. | Pinrang 398 228 735
21. | Sidrap ! 338 283 1.088
22. | Enrekang 12.008 7.874 933

Jumlah 47.715 20.270 655
4.3 Rekapitulasi Lahan dan Produksi Perkebunan Rakyat
Komoditi Kopi Arabika Tahun 2017
Luas Areal Produksi Produktivitas

No. | Kabupaten (Ha) (Ton) (Kg/Fia)

1. | Luwu 5.053 1.273 444
2. | Luwu Utara 4 195 140 1.000
3. | Luwu Timur - - -

4. | Palopo 3 2 667
5. | Tana Toraja 9.494 2.573 489
6. | Toraja Utara 8.68% 2.065 451
7. | Bone 1.026 285 390

8. | Soppeng . - -

9. | Wajo - - -
10. | Sinjai 2.936 1.008 703
11. | Bulukumba 639 379 702
12. | Selayar - - -
13. | Bantacng 970 425 529
14. | Jeneponto 2.438 634 376
15. | Takala - = -
16. | Gowa 3.551 2.120 705
17. | Maros - - -
18. | Pangkep - - =
19. | Barru - - -
20. | Pinrang 398 228 735
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No Kabupaten Luas Areal Produksi Produktivitas
: (Ha) (Ton) (Kg/Ha)
21. | Sidrap 345 286 1.100
22. | Enrekang 11.968 7915 932
Jumlah 47.705 19.333 642
4.4 Rekapitulasi Lahan dan Produksi Perkebunan Rakyat
Komoditi Kopi Arabika Tahun 2018
Luas Areal Produksi Produktivitas
No. | Kabupaten (Ha]_ (Ton) (Kg/Ha)
1. | Luwu 3%ln 1.269 535
2. | Luwu Utara 195 139 979
3. | Luwu Timur - . f o
4. | Palopo \ 3 - i 7
5. | Tana Toraja 9.544 2.670 505
6. | Toraja Utara 3.689 2.066 451
7. | Bone - 2ol 269 369
8. | Soppeng - - -
9. | Wajo - - -
10. | Sinjai 2.950 1.149 810
11. | Bulukumba. 431 197 635
12. | Selavar - - -
13. | Bantaeng 970 446 532
14. | Jeneponto 2438 633 375
15. | Takala 3 S e
16. | Gowa 3.551 2.3238 774
17. | Maros (/- - -
18. | Pangkep - - 1 N s
19. | Barru - - .
20. | Pinrang 398 229 736
21. | Sidrap 365 223 845
22. | Enrekang 12.043 7.916 932
Jumlah 40.519 19.534 663

4.5 Rekapitulasi Lahan dan Produksi Perkebunan Rakyat
Komoditi Kopi Arabika Tahun 2019

No Kabupaten Luas Areal Produksi Produktivitas
: (Ha) (Ton) (Kg/Ha)
1. | Luwu 4,125 1.851] 666
2. | Luwu Utara 195 140 1.000
3. | Luwu Timur . - .
4. | Palopo 3 1 333
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Luas Areal Produksi Produktivitas
No. | Kabupaten (Ha) (Ton) (Kg/Ha)
5. | Tana Toraja 9.478 2.842 534
6. | Toraja Utara 8.736 2.110 365
7. | Bone 1.044 285 370
8. | Soppeng - - -
9. | Wajo - - -
10. | Sinjai 2.950 1.650 1.014
11. | Bulukumba 431 241 777
12. | Selayar - - -
13. | Bantaeng 970 _452 526
14. | Jeneponto 2439 674 400
15. | Takala - - -
16. | Gowa 3.551 A& 375
17. | Maros - - r
18. | Pangkep - - ‘
19. | Barru - - -
20. | Pinrang 428 228 735
21. | Sidrap 366 223 845
22. | Enrekang 12.761 7.924 932
Jumlah 47477 20:352 649

Berdasarkan wabel sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan bahwa luas

lahan dan produksi perkebunan rakyat komoditi Kopi Arabika dari tahun 2016-

2019 tidak menentu dimana kadang naik dan kadang turun, terdapat pula daerah

vang tidak memiliki lahan dan produksi komoditi Kopi Arabika.

Adapun IKM pengolahan kopi vang memiliki. merek dan kemasan di

Kabupaten Enrckang pada tahun 2018 dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.6 IKM Pengolahan Kopi di Kabupaten Enrekang Tahun 2018

No Nama Nama Nama Nama Alamat
i Kopi Perusahaan Brand Pemilik Perusahaan
1. | Kopi Papan Kopi Muslimin, | Desa Bunu
Papan Bulawan Arabika SE Mondong Kec,
Bulawan Papan Buntu Batu Kab.
Bulawan Enrekang
2. | Kopi Melona Kopi Baharuddin | Desa Potokullin
Arabika Arabika Kec. Buntu Batu
Melona Melona Kab.Enrekang
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No Nama Nama Nama Nama Alamat
‘| Kopi Perusahaan Brand Pemilik Perusahaan
3. | Kopi Bemba Kopi Baharuddin | Desa Langda Kec.
Arabi Arabika C Buntu Batu Kab.
Bemba Bemba Enrckang
4. | Kopi Arabika Kopi Idris, S.Ag | Desa Bone-Bone
Arabika | Bone-Bone Arabika Kec. Baraka Kab.
Bone- Bone-Bone Enrekang
Bone
5. | Kopi Kopi Buntu© | Kopi Zugiarto Desa Masalle
Arabika | Tangla Arabika Kec. Masalle
Buntu Buintu Kab. Enrekang
Tangla | Tangla
6. | Kopi Kopi Kopi Awaluddin | Desa Buntu
Arabika | Patekkong Arabika Sarong Kec.
Patek- Patekkong Masalle Kab.
kong Enrekang
7. | Kopi LD Berkat Kopi Hasmin Desa Sawitto
Arabika | Anugrah Arabika Kee. Bugin Kab.
Nating Nating Enrekang
8. | Kopi Kopi Nating | Kopi Nating | Jurana Desa Sawitto
Arabika Premium Kec. Bugin Kab.
Nating Enrekang
9, | Kopi Zalfira Kopi Zalfira | Abd. Desa Benieng
Arabika Rahman Alla Utara Kec.
Zalfira Baroko Kab.
A Enrekang
10. | Kopi Kopi Marasa | Marasa Gani Ke! Lawakan
Marasa Kopi Kec. Anggeraja
{ kab. Enrckang |
11. | Kopi Kopi Majao | Kopi Majao | Agil Desa Mendatte
Majao Valentino | Kec. Anggeraja
12. | Kopi Latimojong | Kopi Zainal Kel. Juppandang
Latimo- | Kafe Latimojong Kec. Enrekang
jong Kab. Enrekang

Kopi Arabika Kalosi Enrekang sudah terkenal di Pasar Domestik dan

Internasional. Dikenal sebagai kopi spesial dengan rasa dan aromanya yang khas.

Saat dipanggang sedang memiliki rasa manis dan sedikit pedas. la juga memiliki

variasi aroma yang sangat khas, menggabungkan antara lain rempah-rempah,
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coklat, buah-buahan, bunga dan karamel. Kopi Arabika Kalosi Enrekang sudah
bersertifikat organik dan harus bebas cacat.
1. Lingkungan

Aroma kopi Arabika Kalosi Enrekang berasal dari interaksi antara varietas
kopi yang digunakan dengan kondisi geografis di daerah penanaman, budidaya
dan pengolahan. Metode produksi biji kopi tradisional lokal merupakan salah satu
faktor yang berkontribusi terhadap kualitas spesifik kopi Arabika Kalosi
Enrekang. Wilavah geografis (900-2500 mdpl, dengail tanah podzolik dan udara
dingin dan kering), ekosistem pertanian (sangat cocok untuk kopi Arabika) dan
kondisi iklim dataran tinggi kuno Pegunungan Latimojong, dikombinasikan
dengan pengetahuan produsen, membuat kopi berkualitas tinggi.
2. Batas Wilayah

Areal produksi kopi Arabika Kalosi Enrekang terletak pada ketinggian
1.000-2.000 mdpl di lereng Pegunungan Latimojong serta perbatasan dengan
Toraja yang meliputi lima kecamatan yaitu Bungin, Baraka, Buntu Batu, Baroko

dan Masalle di Enrekang. Kabupaten Provinsi Sulawesi Selatan.

C. Strategi Pemerintah (Dinas Perindustrian dan Perdagangan) dalam
Branding Kopi di Kabupaten Enrekang
Menurut Andrews (2015: 19) strategi adalah pola keputusan untuk
menentukan dan mengungkapkan sasaran, maksud atau tujuan yang menghasilkan
suatu kebijakan dan merencanakan sesuatu untuk pencapaian tujuan-tujuan yang

mau dicapai serta membuat rincian apa yang diinginkan.
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Branding merupakan aktivitas menentukan sesuatu yang ingin dibentuk
melalui berbagai macam kegiatan promosi seiring dengan pembenahan fitur
produk vang sesuai dengan pasar. Bentuk dari branding ini dapat berupa barang,
jasa dan juga suatu konsep vang menarik masyarakat. Branding bersifat strategis
dan khas untuk mencapai tujuan jangka panjang. Tujuan dari pemberian branding
sendiri bukan hanya mengenalkan Keunggulan dari produk, namun lebih
menekankan pada aspek bagaimana branding tersebut dupat lebih dikenal dan
selalu diingat oleh masyarakat.

Arabika Kalosi sejak awal XVII telah dikenal sebagai kopi terbaik di
dunia, namun masyarakat perani kopi Enrekang sampai saat ini masih berada di
bawah garis kemiskinan. Prakitek curang dalam mata rantai perdagangan kopi
seakan menjadi suatu kewajaran dalam menakar keuntungan sepihak.

Indikasi Geografis merupakan hal baru dalam sistem perlindungan Hak
Kekayaan Intelektual. di Indonesia. Indikasi Geografis juga diatur dalam
perjanjian TRIPs (Trade Relared Inteliectual Properiy Rights) yang mewajibkan
negara-negara anggola untuk menyusun peraturan teniang praktek atau tindakan
persaingan curang. Tujuan ini tentunya akan sangat bernilai dan menjadi titipan
bagi segenap petani kopi untuk meraih kesejahteraan.

Sertifikat Indikasi Geografis Kopi Arabika Kalosi Enrekang biasa
dipertimbangkan dengan alasan sebagai berikut: Kopi Arabika Kalosi Enrekang
berasal dari kawasan yang sangat spesifik di dunia, terletak di Jantung Jazirah
Selatan Pulau Sulawesi yvang merupakan pulau tertua di Kawasan Nusantara.

Ekosistem pertanian di dataran tinggi purba sepanjang panggung pengunungan
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Latimojong ini sangat cocok dan secara historis telah menghasilkan kopi Arabika
dengan cita rasa vang istimewa serta ditunjang dengan sistem petanian dan
pengolahan kopispesialti terbesar di beberapa kecamatan dan terciptanya produksi
yang kontinyu dengan kualitas terbaik.

Adapun hasil penelitian terkail dengan Strategi pemerintah (Dinas
Perindustrian dan Perdagangan) dalam branding kopi di Kabupaten Enrekang
dapat diukur melaluitahap pemutusan (fermination) dan tahap pelaksanaan
(implementation) menurui Andrews (2015: 19) sebagai berikut:

1. Tahap pemutusan (fermination)

Tahap pemutusan (termination) yaitu menyepakati nama hranding kopi,
pemerintah menyepakati namabrand kopi yang akan diperkenalkan di masyarakat,
pedagang, wisatawan. serta pasar Nasional dan Internasional. Dengan adanya satu
brand kopi vang disekepati oleh pemerintah sehingga lebih memudahkan dalam
melakukan promosi,

Penulis melakukan wawancara denganKepala Seksi Sarana dan Prasarana
Industri mengenai tahap pemutusan hrandvang menvatakan bahwa:

“Alasan pemerintah membranding kopi Enrekang Kkarena kopi
merupakan komoditi unggul bukan hanya unggul tapi Kopi Kalosi
Enrekang itu masuk komoditi unggulnya provinsi Sulawesi selatan. Di
enrekang memang ada dua macam kopi vaitu Robusta dan Arabika tapi
Kopi Robusta cuman sedikit dan Kopi Arabika Kalosi sudah ada
indikasi geografisnva didalamnya sudah ada uji rasa yang di keluarkan
puslitkoka enrekang masuk kelas spesailty dengan skor uji cupping di
atas 80 schingga hal ini memudahkan pemelik [IKM-IKM yang
berinisiatif membranding kopi mereka. Dalam memutuskan Brand kopi
sendiri pemerintah menyepakati nama-nama brand yang telah
didaftarkan di Dinas Perindustrian oleh pemilik Industri Kecil
Menengah (IKM) dengan ketentuan mencantumkan indikasi geografis

Arabika Kalosi Enrekang, kalau merek dagang terserah [KMnya paling
tidak menampilkan nama Arabika Kalosi Enrekang di kemasannya
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selain mereknya. Contoh IKM yang telah memilik hrand dan masuk
dalam binaan Dinas Perindustrian dan Perdagangan yaitu Kopi Arabika
Bone-Bone, Kopi Arabika Patekkong, Kopi Latimojong, dan masih ada
beberapa lainya selain itu ada juga kopi binaan Bl yaitu Kopi Asik”
(Wawancara dengan AM. 09 Februari 2021)

Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa kopi kalosi enrekang menjadi
komuditi unggul di sulawesi selatan dan sudah memiliki indikasi geografis yang
menjadi syarat bagi Industri Kecil Menengah (IKM) mendaftarkan brand kopi di
Dinas Perindustrian dan Perdagangan dan dalam memutuskan nama brand kopi
Dinas Industri tidak memhberikan menentukan nama hrand yang akan di gunakan
oleh TKM.

Hal yang sama diungkapkan oleh Kepala Bidang Pasar megenai tahap
pemutusan nama-nama branding yang akan di perkenalkan di masyarakat
pedagang, wistawan. serta pasar nasional dan internasional, yang menyatakan
bahwa:

“Dinas perindustrian sendiri tidak ikut andil dalam memberikan nama
brand kopi Ji mana dalampemutusan nama brand kopi pemerintah
memberikan kebehasan kepada pemilik [KM dalam memberikan brand
sesuai dengan yang mereka inginkan tetap dengan  kententuan
menggunakan indikasi geografis kopi Arabika Kalosi Enrekang dan
tidak memiliki kesamaan nama tengan brand kopi lainnya karena kopi
enrekang sudah memilik indikasi geografis yaitu kopi” (Wawancara
dengan SS. 09 Februari 2021).

Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa Strategi Pemerintah dalam
tahap pemutusan nama brand kopi yaitu dengan mencantumkan indikasi geografis
Kopi Arabika Kalosi Enrekang dan tidak memiliki kesamaan brand dengan
produk kopi lainnya.

Hal yang sama diungkapkan oleh Kepala Bidang Perindustrian mengenai

tahap pemutusan nama-nama branding yang akan diperkenalkan di masyarakat,
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pedagang, wisatawan serta pasar nasional dan intemasional, yang menyatakan

bahwa:

“Dalam tahap pemutusan nama brand kopi awalnya diusulkan sendiri
oleh para Industri Kecil Menengah (IKM) ke Dinas Perindustrian dan
Perdagangan, kemudian pemerintah. menyutujui dengan syarat
mencantumkan indikasi geografis Kopi Arabika Kalosi Enrekang serta
tidak memiliki kesamaan nama dengan brand kopi yang lain,
selanjutnya pemerintah menfasilitasi dengan cara memperkenalkan di
pameran yang biasanya di adakan tiap tahun dalam rangka hari kopi
sedunia,di pajang di Kkoperasi Dinas. scria Kita fasilitasi dalam
mendapatkan sertifikat halal. Jadi dalam pemberian hrand pemilik ikm
sendiri yang mencotukan nama brand kopi mercka kita hanya
memberikan indikasi geografis sehagai syarat. Kopi Curekang sudah
ada yang bekerja sama dengan starbuck yaitu Kopl Benteng Alla yang
pemasaraniya sudah keluar negeri seperti ke Jerman, Jepang, dan
Belanda” (Wawancara dengan RN, 12 Maret 2021)

Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa Strategi Pemerintah dalam

tahap pemutusan nama brand kopi yaitu dengan ketentuan mencantumkan

indikasi geografis Kopi Arabika Kalosi Enrekang pada setia brand kopi vang di

usulkan oleh IKM-IKM yang mendaftarkan brand kopi di Dinas Perindustrian dan

Perdagangan.

Hasil wawancara tahap pemutusan brand kopi dengan pedagang Kopi

Mountain Cafe Coffe Clinic Kopi ASIK yang merupakan pemilik cafe sekaligus

pembuat kopi yang menyatakan bahwa:

“Dalam pemutusan nama brand kopi yang harus diketahui yaitu brand
merupakan indentitas produk yang memiliki beberapa faktor identitas
usaha, kearifan lokal, serta dapat diterima masyarakat. Jadi saya sendiri
yang memiliki ide dalam pemberian brand dengan memberikan nama
Kopi ASIK dengan indikasi geografis Kopi Arabika Kalosi Enrekang
vang juga merupakan kepanjangan kopi ASIK itu sendiri, sesuai dengan
svarat untuk di daftarkan ke Dinas Perindustrian untuk mendapatkan
sertifikt halal karena pemerintah memberkan syarat arus mencantumkan
indikasi geografis kopi” (Wawancara dengan RH, 15 Maret 2021)
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Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa Strategi Pemerintah dalam
tahap pemutusan nama brand kopi yaitu pemilik Industri Kecil Menengah (IKM)
mendafirakan brand kopi dikantor Dinas Perindustrian dengan mencantumkan
indikasi geografis Kopi Arabika Kalosi Enrekang.

Hal yang sama juga diungkapkan oleh pedagang Kopi Latimojong yang
merupakan pemilik cafe sekaligus pembuat kopi Latimcjong dalam tahap
pemutusan nama brandyang menyadtakan bahwa:

“Dalam tahap memutuskan brand kopi win awalnya saya memutuskan
untuk menggunokan brand Latimojong, pada saat itu suva bertikir
kalau saya tidak memilik brand maka saya hanya tetap di pasar menjual
kopi sehingga saya memunculkan brand Kopi Latimojong, alasan saya
memberikan Kopi Latimojong karena di Kabupaten Enrekang memiliki
Gunung Latimojong dan sayva juga merupakan pencinta alam sehingga
saya memberikan nama Kopi Latimojong dan mendaftarkan brand kopi
saya ke Dinas Perindustrian setelah itu pemerintah memberi ketentuan
dengan mencantumkan indikasi geografis kopi Arabika Kalosi
Enrekang scrta tidak memiliki kesamaan nama dengan produk lainnya.
Jadi pemerintah memberikan kebebasan kepada saya ataupun ikm-ikm
lain dalam pcmberian brand asalkan mencantumkan indikasi geografi
Kopi Enrekang. Kemudian saya selalu diikut kandalam pameran,
pelatihan, dan penempatan di koperasi” (Wawancara dengan ZB, 12
Maret 2021) '

Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa Strategi Pemerintah dalam
tahap pemutusan nama brand kopi yaitu pemilik Industri Kecil Menengah (IKM)
mendaftarkan brand kopi dikantor Dinas Perindustrian dengan mencantumkan
indikasi geografis Kopi Arabika Kalosi Enrekang dan tidak memiliki kesamaan
brand dengan produk kopi lainnya.

Hasil wawancara dengan petani kopi mengenai tahap pemutusan brand
kopi yang menyatakan bahwa:

“Saya tidak mengetahui tahap pemutusan brand kopi, tetapi saya
mengenal merek-merek kopi vang biasa dijual di pasaran. Saya tidak




mengetahui hal ini karena hasil panen kami selalu dijual langsung ke
pedagang, karena setiap selesai diolah menjadi kopi beras memang
selalu ada pedagang vang datang, terkadang juga petani yang menelfon
langsung ke pedagang kopi ketika sudah panen, namun sekarang harga
kopi sangat rendah sehingga banyak petani yang sudah tindak
memperhatikan kopinya™ (Wawancara dengan SR. 13 Maret 2021)

Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa Strategi Pemerintah dalam
tahap pemutusan nama brand kopi belum diketahui oleh petani dan petani tidak
mengetahui tentang manfaat hranding Kopi.

Hal yang sama juga dikatakan oleh salah satu petani lainnya mengenai
tahap pemutusan brand vang menyatakan bahwa:

“Saya tidak mengerti tentang tahap pemutusan brand kopi karena kami
hanya menjual kopi dalam bentuk biji yang telah dikupas dan
dikeringkan,biasanya memang sudah ada pedagang yang datang
membeli langsung” (Wawancara dengan JP, 13 Maret 2021)

Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa Strategi Pemerintah dalam
tahap pemutusan nama brand kopi belum diketahui oleh petani dan petani tidak
mengetahui tentang maniaat bronding kopi.

Hal vang sama juga dikatakan oleh salah satu petani lainnya mengenai
tahap pemutusan brand yang menyaiakan bahwa:

“Dalam tahap memutuskan nama brand kopi saya tidak terlalu
memahami hal tersebut karena saya biasanya selalu menjual kopi
langsung ke pedagang. Seperti halnya padi dipanen langsung adami
pedagang yang ambil tanpa diolah jadi beras, begitu juga saya sebagai
petani kopi panen langsung ada memangmi pedagang vang datang
membeli. Namun biasa memang saya ditawari untuk mengolah kopi
untuk di jual dalam bentuk kopi beras dan biasa ada semacam binaan
kepada kita petani-petani tetapi butuh waktu lagi kalau kita mau olah
jadi lebih praktismi kalau dijual langsung” (Wawancara dengan KN, 13
Maret 2021)
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Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa Strategi Pemerintah dalam
tahap pemutusan nama brand kopi belum diketahui oleh petani dan petani tidak
mengetahui tentang manfaat branding kopi.

Hasil wawancara dengan masyarakat mengenai tahap pemutusan brand
kopi yang menyatakan bahwa:

“Sebenarnya saya pribadi tidak paham dalam hal memutuskan nama
brand tapi kalau bicara brand-brand kopi di Enrekang saya tau dan
mengenal beberapa brand scperti Kopi Asik milik Pak Rahim, Kopi
Arabika Bone-Bone milik Pak Idris sama Kopi Benteng Alla milik
Patola. Jadi kalan menurut saya sebenamya dengan adanya brand-
brand sangal membantu masyarakat sendiri dalam mengembangkan
usaha mereka apa lagi biasa itu ada pameran kopi” (Wawancara dengan
HS, 10 Maret 2021)

Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa Straiegi Pemerintah dalam
tahap pemutusan nama hbrand kopi belum diketahui oleh masvarakat tetapi
masyarakat telah mengenal beberapa brand-brand kopi yang ada di Kabupaten
Enrekang.

Hal yang sama juga dikatakan oleh salah satu masyarakat lainnya
mengenai tahap pemutusan brand vang menyatakan bahwa:

“Dalam memutuskan nama brdnd saya tidak tau tahapan-tahapannya
karena saya cuman sebagai penikmat kopi jadi saya selalu ji beli kopi
atau coba tapi kalau dibilang branding kopi saya tidak paham. Tapi soal
brand-brand kopi vang terkenal di Enrekang tauji seperti Kopi Benteng
Alla, Bone-Bone, Asik, dan Melona” (wawancara dengan MR, 10
Maret 2021)

Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa Strategi Pemerintah dalam
tahap pemutusan nama brand kopi belum diketahui oleh masyarakat tetapi

masyarakat telah mengenal beberapa brand-brand kopi yang ada di Kabupaten

Enrekang.
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti dapat
diketahui bahwa dalam tahap pemutusan nama brand kopi pemerintah
memberikan kebebasan kepada IKM dalam memberikan merek dagang sesuai

dengan keinginan mercka tetapi deéngan ketentuan mencantumkan indikasi

geografis Kopi Arabika Ka / \

di Strategi Pemerintah (Dinas
N

Pemerintah dalam memperkenalkan branding kopi,dimana pemerintah diharapkan
mampu memberikan strategi yang harus dilakukan agar kopi di Kabupaten
Enrekang bisa dikenal tidak hanya di Kabupaten Enrekang saja dan juga mampu
bersaing dengan kopi-kopi dari dacrah lain di pasaran.




Penulis melakukan wawancara dengan Kepala Seksi Sarana dan Prasarana
Industri mengenai tahap pelaksanaan (implementation) yang menyatakan bahwa:

“Strategi yvang dilakukan Pemerintah dalam tahap pelaksanaan vaitu
pemerintah dalam memperkenalkan brand-brand kopi vang ada di
Kabupaten Enrekang yaitu dengan¢aramemberikan binaan kepada para
IKM-IKM yang biasanya di adakan tiap tahun kalau tahun ini mulai
bulan april sampai desember di Kecamatan Buntu Batu, Baraka,
Masalle, Boroko, Curio, dan Bungin. Selain itu ada juga Pameran vang
biasanya di adakan setiap tahun juga dalam rangka hari kopi sedunia
pad tanggal | oktober tapi tahun lalu di tindakan karena covid, tahun ini
belum ada kepastian di tiadakan lagi atau bagimana, selain itu tahun
2017  kemarin juga ada kegiatannya Kab. Erekang yaitu festival
Massenrempulu yang di rangkaikan dengan pameran kopi pada tanggal
14-17 Desember 2017, Pemerintah menfasilitasi pemilik IKM dalam
mendapatkan sertifikat HALAL seperti kopi asik, kopi latimojong dan
beberapa kopi lainya yvang sudah memiliki sertifikat halal. Ada juga
bantuan pemerintah berupa pengadaan mesin pembubuk kopi di desa
pabaloran kecamatan curio, di desa benteng alla kecamatan curio dan
beberapa desa lainnya. Pemerintah juga memajang knp: darai beberapa
brand binaan dinas indusiri di koperasi dan sudah ada brand kopi dari
Enrekang vang Go Internasional yaitu Kopi Benteng Alla, Kopi Bone-
Bone, Kopi Baroko yang sudah di pasarkan sampai ke luar negeri yaitu
ke Jepang, Belanda dan Jerman meskipun itu bukan binaan dari Dinas
Perindusrian taapi kita selalu memfasilitasi dalam hal adiministrasi
seperti mendapat sertitikat halal” (Wawancara dengan AM. (09 Februari
2021)

Dari hasil wawancaia dapat diketahui bahwa Strategi Pemerintah dalam
tahap pelaksanaan (implementation) melalui’ pembinaan kepada pemilik industri
kacil menengah (IKM), mengikutkan dalam pameran-pameran, serta menfasilitasi
dalam mendapatkan sertifikat halal.

Hal yang sama juga dikatakan oleh Kepala Bidang Pasar mengenai tahap
pelaksanaan (implementation) yang menyatakan bahwa:

“Strategi  pemerintah  dalam tahap pelaksanaan vaitu dengan
menfasilitasi pemilik-pemilik IKM dalam pameran yang tiap tahun di
lakukan pada tgal 1 oktober yang jga merupakan hari kopi sedunia, di

tahun 2017 juga di adakan festival masserempulu yang juga di
rangkaikan dengan pameran kopi di festival tersebut. Khusus dalam




pameran kopi dipamerkan berbagai komuditas kopi Enrekang, mulai
dari green bean (mentah) sampai proses penyeduhannyva. Di ajang
spesial itu melibatkan para pemilik Cafeshop vang tujuannya untuk
memperkenal kopi Kalosi Enrekang serta ada pameran perlengkapan
Perkopian. Kita juga melakukan binaan kepada Pemilik IKM yang juga
tiap tahun diadakan sepeti tahun ini mulai bulan depan sudah diadakan
hingga akhir tahun di daerah-daerah penghasil kopi seperti Curio,
Bugin, Masalle Baroko, Bone-Bone, Baraka, dan Buntu Batu. Kita juga
memajang brand kopi milik IKM di koperasi Dinas serta memfasilitasi
mereka dalam mendapatkan sertifikat Halal. . Sesuai dengan
pelaksanaan anggaran organisasi perangkat daerali tahun 2020 yaitu
berupa pembelian alat mesin bubuk kopi bagi kelompok tani di
Kecamatan Bungin, di Desa Benteng Alla Kecamatan Baroko, di Desa
Pebaloran Kecamaian Curio, di Kelurahan Mataran Kecamatan
Anggeraja, di Desa Benteng Alla Kecamatan Baroko juga telah
direalisasikan™ ( Wawancara dengan S8, 09 Februari 2021)

Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa Strategi Pemerintab dalam
tahap pelaksanaan (implementation) melalui pameran-pameran, memberikan
binaan kepada IKM-IKM. memasarkan brand-brand kopi di koperasi-koperasi
serta menfasilitasi dulam mendapatkan sertifikat halal.

Hal yang sama juga dikatakan oleh Kepala Bidang Perindustrian mengenai
tahap pelaksanaan (implementation) yang menyatakan bahwa:

“Dalam tahap pelaksanaan (Implementation) pemerintah menfasilitasi
pemilik IKM-IKM dengan cara membuatkan kegiatan seperti pameran
yang tiap tahu di adakan sekaligus memperingati hari kopi sedunia pada
tanggal | oktober tetapi tahun lalu Kita tiadakan karena covid, pelatihan
kepada pemilik IKM, dan memasang brand kopi di koperasi Dinas,
Pengadaan mesin pembubuk kopi di daerah penghasil kopi seperti di
Desa Benteng Alla Kecamatan Baroko, di Desa Pabaloran Kecamatan
Curio dan beberapa desa lainnya. Selain itu pemerintah juga
menfasilitasi dalam mendapatkan sertifikat halal” (Wawancara dengan
RN, 12 Maret 2021)

Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa Strategi Pemerintah dalam

tahap pelaksanaan (implementation) melalui pembinaan kepada pemilik industri
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kacil menengah (IKM), mengikutkandalam pameran-pameran,menfasilitasi dalam
mendapatkan sertifikat halal.

Hal yang sama juga dikatakan oleh pedagang kopi sekaligus pemilik Cafe
Mountain Cafe Coffee Clinic Kopi ASIK) engenai tahap pelaksanaan
(implementation) yang mengatakan bahwa:

“Pemerintah khosusnya Dinas Perindustrian dan Perdagangan
menfasilitasi saya dalam mendapatkan sertifikat halal pada tahun 2019
sehingga saya lebih mudah dalam memasarkan frund Kopi saya di luar
Kabupaten Enrekang saya juga selalu ikut dalamy pameran-pameran
yang diadakan oleh pemerintah  seperti  pada  saat  Festival
Massenrempulu taun 2017 saya ikut serta dalan kegiatan tersebut
meskipun sava bukan binaan dari Dinas Perindustrian™ (Wawancara
dengan RH. 15 Maret 2021)

Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa Strategi Pemerintah dalam
tahap pelaksanaan (implementation) yaitu menfasilitasi pemilik IKM dalam
mendapatkan sertifikat halal untuk memudahkan mereka memasarkan brand
kopinya di luar Kabupaten Enrekang hingga pasar Nasional dan Internasioanal.

Hal yang sama juga dikaiakan oleh pedagang kopi sekaligus pemilik
cafeLatimojong mengenai tahap pelaksanaan (implementation) yang mengatakan
bahwa:

“Awal pada tahun 2017 saya mengikuti pelatihan pertama barista di
Bandung, tahap selanjutnya saya juga terpilih untuk megikuti pelatihan
vang kedua kalinya. Pemerintah juga menfasilitasi untuk mendapatkan
sertifikat Halal, dan selalu diundang dalam pameran yang tiap tahun di
adakan untuk memperingati hari kopi sedunia pada tangga | oktober,
kemarin juga saya di tawari mesin pembubuk kopi tap keebetulan say
tidak mengambilnya karena saya sudah punya jadi di alihkan ke IKM
lainnya yang lebih membutukan.” (Wawancara dengan ZA, 12 Maret
2021)

Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa Strategi Pemerintah dalam

tahap pelaksanaan (implementation) melalui pembinaan kepada pemilik industry
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kacil menengah (IKM). mengikutkan dalam pameran-pameran.mobile,
menfasilitasi dalam mendapatkan sertifikat halal dan diperkenalkan di pasar-pasar
maodern.

Hasil wawancara dengan petani Kopi mengenai tahap pelaksanaan
(implementation) brand kopi yang menyatakan bahwa:

“Dalam hal ini saya tidak mengetahui tentang tahap peiaksanann
(implementasi) alay proses pemasaran kopi karena ketika musim panen
selalu ada pedagang yang datang ambil iw kopi jadi kami tidak
mengolahnya, hanya sebatas sampai pengeringan saja.serta menjual
kopi dalam bentuk kopi gaba. Biasaada pedacang yarg menawarkan
mengolah kopi sampai ke tahap kopi beras dengan harga yang lebih
tinggi tetapi kebanyakan petani di sini tidak mau repot jadi dijual saja
dalam bentuk kopi gaba karena tidak butuh waktu lama”™ (Wawancara
dengan SR, 13 Maret 2021)

Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa Strategi Pemerintah dalam
tahap pelaksanaan (implementation) tidak diketahui oleh petani tentang adanya
pembinaan,pameran serta cara memperoleh sertifikat halal. Mereka hanva sebatas
menanam,memanen, dan menjual kopi gaba.

Hal yang sama juga dikatakan JP yang juga merupakan peiani kopiyang
mengatakan bahwa :

“Saya pribadi sebenamya tidak mengerti tentang tahap pelaksanaan
(implememation) atau cara pemasaran kopi, karena sebagai petani biasa
saya hanya mengetahui tentang perawatan kopi, panen Kopi, dan
mengolah kopi menjadi biji kopi yang siap untuk dijual serta memang
setelah panen sudah ada pedagang vang langsung membeli kopi. Jadi
saya tidak menjualnya langsung di pasar-pasar” (Wawancara dengan
JR, 13 Maret 2021)

Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa Strategi Pemerintah dalam

tahap pelaksanaan (implementation) tidak diketahui oleh petani tentang adanya
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pembinaan, pameran serta cara memperoleh sertifikat halal. Mereka hanya sebatas
menanam.memanen, dan menjual kopi gaba.

Hal yang sama juga dikatakan KN yang juga merupakan petani kopi yang
mengatakan bahwa :

“Menurut saya dalam tahap pelaksanaan (implementation)yaitu
pemasaran kopi dimana sebenarnya seperti yang saya jelaskan tadi
ditahap pemutusan saya sebagai petani selalu menjual kopi dalam
bentuk kopi gaba dan memang pedagang sendiri yag langsung datang
membeli kopi saya. jadi saya tidak langsung jual di masyarakat,
biasanya juga di telton kalau memang musim panen kopi tapi memang
pedagang yang ambil biasanya mereka sendiri vang kelola itu kopi jadi
biaanya mercka jual daam benuk bubuk biasa mereka tawari untuk di
olah supya harganya lebih tinggi tapi saya sealu menolak karcna butuh
waktu lama” (Wawancara dengan KN, 13 Maret 2021).

Dari hasil observasi dan wawancara, maka penulis berpendapat bahwa
strategi pemerintah dalam branding kopi di Enrekang melalui tahap pelaksanaan
(implementasi) telah dilakukan pemerintah dengan pengadaan pameran Kopi,
menfasilitasi IKM unmuk mendapat sertifikat halal, melakukan binaan terhadap
IKM-IKMserta memperkenalkan brand di pasar-pasar modemn.

Hasil wawancara dengan masyarakat mengenai tahap pelaksanaan
(implementation) brand kopi yang menyatakan bahwa :

“Strategi pemerintah dalam tahap pelaksanaan menurut saat melalui
pameran-pameran yang biasa diadakan tiap tahun yang di ikuti oleh
berbagai pemelik industri kecil dan di hadiri dari berabagai kalangan
kaya festival masserempulu tahun 2017 kemarin saya sempat hadir dan
melihat mulai dari proses awal pengolahan kopi hingga akhir dan smpat
juga mencoba rasa kopinya memang ada aroma dan rasa tersendiri yang
membuat kopi kalosi berbeda dengan kopi lainnya™ (wawancara dengan
HS, 10 Maret 2021}
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Dari hasil observasi dan wawancara, maka penulis berpendapat bahwa
strategi pemerintah dalam branding kopi di Enrekang melalui tahap pelaksanaan
(implementation) telah dilakukan pemerintah dengan pengadaan pameran kopi
yang di ikuti oleh setiap IKM-IKM sehigga dapat di kenal oleh masyarakat luas,

Hal yang sama juga dikatakan MR yang juga merupakan masyarakat yang
mengatakan bahwa :

“Dalam tahap pelekasanaan (implemeniaiion) sudah dilakukan
pemerintah dengan melakukan semacam pameran, binaan kepada
pemilik ikm dan pengadaan bamuan untuk beberapa dacrah berupa
pegaan mesin pembubuk kopi dan biasanya ada pameran yang
diadakan tiap tahun oleh pemerintah sehingga di situ kita bias liat
berbagai jenis brand-brand kopi yang ada di Kabupaten Frnrekang
meskipun tidak scmua msavarakat Kabupaten Enrekang datang karena
faktor jarak antar kecamatan yang cukup jauh. Jadi menurut saya perlu
adanya berupa sosialisai tentang brand ke tiap kecamatan kususnva desa
vang sulit di jangkau apa lagi tidak memiliki jaringan. Ada juga
beberapa brand kopi yang sudah ada sertikat Halal seperii kopi
Latimojong” (Wawancara dengan MR, 10 Maret 2021)

Dari hasil observasi dan wawancara, maka penulis berpendapat bahwa
strategi pemerintah dalam braneding kopi di Enrekang melalui iahap pelaksanaan
(implementation telah dilakukan pemerintall dengan pengadaan pameran Kopi
vang di ikuti oleh setiap IKM-IKM sehigga dapat di kenal oleh masyarakat luas.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, maka penulis berpendapat
bahwa strategi pemerintah dalam branding kopi di Enrekang melalui tahap
pelaksanaan (implementasi) telah dilakukan pemerintah dengan pengadaan
pameran kopi, menfasilitasi IKM untuk mendapat sertifikat halal, melakukan
binaan terhadap IKM-IKM serta memperkenalkan brand di masyarakat luas

sesuai dengan vang di katakan oleh pemerintah, pemelik IKM serta masyarakat
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juga diperoleh bahwa petani kopi sendiri belum mengerti tentang tahap
pelaksanaan (implementation) brandkopi sehingga perlu adanya perhatian dari
pedagang, pemilik IKM, serta pemerintah dalam memberikan pemahaman tentang
brand kopi.

Penulis melakukan wawancara dengan Kepala Seksi Sarana dan Prasarana
Industri mengenai kendala yang dihadapi dalam 1ahap pelaksanaan
(implementationy) yang menyatakan bahwa:

“Namun Strategi Pemerintah dalam tahap pelaksanaan (inplemeniation)
Kopi memiliki kendala yait pola pikir petani Karcna kebiasaan petani
disini menjual kopinya dalam bentuk kopi gaba sehingga harganya
lebih murah, kedua masalah biaya hal ini umum dialami oleh setiap
intansi,organisasi,masyarakat karena dengan adanya biaya yang
memadai pasti sangat muda melakukan pameran setiap saat, dan ketiga
Sumber Daya Manusia (SDM) di Bidang Perindustrian karena kami
hanya berempat dalam menjalankan tugas di Bidang Perindustrian jadi
lumayan sulit dalam mengelolah semuanya karena tidak hanyva kopi
vang merupakan komoditi unggul masih banyak hasil pertanian lainnya
yang harus kami perhatikan dengan SDM yang menurut saya kurang”
(Wawancara dengan AM, 09 Februari 2021).

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa Strategi Pemerintah
dalam tahap pelaksanaan (implementation) memiliki kendala yaitudarisegi
mengubah pola pikir petani, dari segi pembizyvaan yang kurang dan sumber daya
manusia (SDM) di Bidang Perindustrian juga kurang.

Hal yang sama juga dikatakan oleh Kepala Bidang Pasar mengenai
kendala vang dihadapi dalamtahappelaksanaan (implementation) yang

menyatakan bahwa:

“Yang dihadapi pemerintah dalam tahap pelaksanaan (implementation)
yaitu mengubah pola pikir petani dan masyarakat, kemudian dari segi
biaya juga kita terkendala, tapi ini umum dialami oleh instansi-intansi
kemudian dari segi sumber daya manusia, di Dinas Perindustrian
sebenarnya jika dari segi biaya terpenuhi sangat mudah bagi kita untuk
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sering mengadakan binaan, pameran, festival sehingga ketika biaya
terpenuhi kita mudah melakukan pameran dan binaan agar mudah
mengubah pola pikir petani dan masyarakat tentang manfaat branding
produk.Di kampong saya sendiri kalau masyarakatnya di tawari jual
kopi dengan harga tinggi mereka selalu bilang butuh waktu lagi pak
sementara kalau di jual dalam bentuk gabah lebih cepat ada hasilnya.”
(Wawancara dengan SS, 09 Februari 2021)

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahuoi bahwa Strategi Pemerintah

dalam tahap pelaksanaan (implementation) memiliki kendala vaitudarisegi

mengubah pola pikir petani, dari segi pembiayaan yang kurang dan sumber daya

manusia (SDM) di Bidang Perindustrian juga kurang.

Hal yang sama juga dikatakan oleh Kepala Bidang Perindustrian mengenai

vang dihadapi dalamtahappelaksanaan (implemcntation) yang

menyatakan bahwa:

“Kendala yang dihadapi Bidang Industri dalam tahap pelaksanaan
(Implemeniation) brand kopi di Kabupaten Enrekang yaitu yang
pertama masalah biaya, Kita tidak memiliki biaya yang lebih dalam
membantu IKM-IKM dalam memperkenalkan brand kopinva, ketika
biava memadai maka sangat mudah bagi kami untuk sering megadakan
pameran sehingoa brand-brand kopi milik IKM bisa lebih dikenal lagi,
memberikan bantuan kepda pemilik IKM dan juga petani sehingga
mereka termotivasi untuk mengolah yang kedua mengubah pola pikir
petani kopi ini juga merupakan hal yang tidak muadah, pola pikir petani
yang tidak mau menunggu, maunya panen jual dapat uang, yang ketiga
sumber dava manusia yang ada di Bidang Industri hanya berempat
dalam hal menjalankan tugas-tugas di bidang perindustrian jadi menurut
saya pribadi masih minim karena tidak hanya kopi yang merupakan
komoditi unggul Kabupaten Enrekang masih banyak yang lain jadi
betul-betul di perlukan kerja sama antara pemerintah, pemilik IKM,
petani sera masyarakat dalam hal ini.”(Wawancara dengan RN, 12
Maret 2021).

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa Strategi Pemerintah

dalam tahap pelaksanaan (implementation) memiliki kendala yaitudari segi

mengubah pola pikir petani, dari segi pembiayaan yang kurang, dan sumber daya

manusia (SDM) di Bidang Perindustrian juga kurang.
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Penulis melakukan wawancara denganpemilik Industri Kecil Menengah
(IKM) Moutain Cafee Coffee Clinic kopi ASIK mengenai kendala yang dihadapi
dalam tahap pelaksanaan (implementarion) yang menyatakan bahwa:

“Dalam masalah kendala pasti ada di awal-awal memperkenalkan kopi
ASIK di masyarakat sampai-Sekarang ini agar bisa diketahui oleh
masyarakat luas perlu sabar namun ibarat untuk belajar membesarkan
anak itu mau bersabar dan terus belajar Karena semua butuh proses
sama dengan memprekenalkan kopi ASIK harus terus sabar dan mau
belajar” (Wawancara dengan RH, 15 Maret 2021)

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa Strategi Pemerintah
dalam tahap pelaksanaan (implementation) memiliki kendala yaitu tahap awal
memperkenalkan kopi ASIK di masyarakat sehingga kopiASIK bisa dikenal
sampai sekarang ini.

Hal yang sama juga dikatakan oleh pemilik IKM lainya mengenai kendala
yang dihadapi dalamtahappelaksanaan (implementation) yang menyatakan bahwa:

“Kandala sava dalam tahap pelaksanaan vaitu adanya diawal saya
membuat brand kopi karena Kita sebagai pedagang harus pintar-pintar
dalam mempivimosikan brand agar masyarakat mudah mengenal dan
mengingat brund kopi Latimojong dan tidak hanya dikenal oleh
masyarakat Kabuparen Enrekang saja. Sekarang ini brand kopi
Latimojong sudah mendapatkan sertifikat halal™ (Wawancara dengan
ZB, 12 Maret 2021)

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa Strategi Pemerintah
dalam tahap pelaksanaan (implementation) memiliki kendala yaitu awal pertama
memperkenalkan brand kopi di masyarakat agar Kopi Latimojong mudah
diingatoleh masyarakat dan penikmat kopi lainnya di luar Kabupaten Enrekang.

Hasil wawancara dengan petani kopi mengenai kendala dalam tahap

pelaksanaan (implementation) brand kopi yang menyatakan bahwa :
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“Kendala petani kopi dalam tahap pelaksanaan (implementation) yaitu
saya tidak mengerti karena kalau petani kopi kendalanya seperti saat ini
turunnya harga kopi tidak sesuai dengan tenaga dan biava yang kita
keluarkan, karena biasanya petani saat musim panen tiba
mempekerjakan semacam buruh petik untuk membantu, tapi kalau
harga kopi murah maka petani rugi. Jadibanyak petani kopi mulai
beralih profesi tidak memperhatikan tanaman kopinya” (Wawancara
dengan SR, 13 Maret 2021)

Dari hasil wawancara dengan petani kopi dapat diketahui bahwa kendala
Strategi Pemerintah dalam tahap pelaksanaan (implementation) yaitu petani tidak
memahami mengenai tahapan-tahapan dalam branding kopi serta turunnya harga
kopi gaba yang semakin membuat peani tidak memperhatikan tanaraan kopinya.

Hal yang sama juga dikatakan JP yang juga merupakan petani kopi, yang
mengatakan bahwa

“Saya pribadi sebenarnya tidak mengerti tentang kendala dalam tahap
pelaksanaan (implementation), namun masalah yang dihadapi petani
kopi saatl ini dalam merawat kopi karena rendahnya harga jual kopi
gabah dan kebanyakan petani beralih profesi” (Wawancara dengan JR,
13 Maret 2021)

Dari hasil wawancara dengan petani kopi dapat diketahui hahwa kendala
Strategi Pemerintah dalam ahap pelaksanaan (implementation) yaitu petani tidak
memahami mengenai tahapan-tahapan dalam brandivg kKopi serta turunnya harga
kopi gaba yang semakin membuat petani tidak memperhatikan tanaman Kopinya.

Hal yang sama juga dikatakan KN yang juga merupakan petani Kopi, yang
mengatakan bahwa :

“Kendala dalam tahap pelaksanaan (implementation) bagi petani tidak
begitu dirasakan bagi saya pribadi karena memang tidaak ada istilah
kopi kita tidak laku,pasti laku walaupun kadang harganya murah dan
biasa membuat petani tidak memperhatikan kopinya, tapi sebenarnya

tetap laku ji karena murah ataupun mahal selalu ada pedagang yang
membeli langsung™ (Wawancara dengan KN, 13 Maret 2021)
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Dari hasil wawancara dengan petani kopi dapat diketahui bahwa kendala
Strategi Pemerintah dalam tahap pelaksanaan (implementation) yaitu petani tidak
memahami mengenai tahapan-tahapan dalam branding kopi serta turunnya harga
kopi gaba yang semakin membuat petani tidak memperhatikan tanaman Kopinya.

Hasil wawancara dengan masyarakat mengenai kendala dalam tahap
pelaksanaan (implementation) brand kopi yang menyatakan bahwa :

“Menurut saya kendala dalam tahap pelaksanaan yaitu Kurangnya
pemahaman kami scbagai masyarakat dan juga petani mengenai
manfaai branding selain ilu kurangnya modal bagi masyarakat apabila
ingin membuka usaha kecil selain itu kita jga masyarakat kebanyakan
beli kopi vang biasa di jual di pasar-pasar tampa brand tapi samaji kopi
enrekang juga” (Wawancara dengan HS. 10 Maret 2021)

Dari hasil wawancara dengan masyarakat dapat diketahui bahwa kendala
Strategi Pemerintah dalam tahap pelaksanaan (implementation) yaitu masyarakat
tidak memahami mengenai tahap pelaksanaan dalam branding Kopi.

Hal yang sama juga dikatakan oleh masyarakat lainnya mengenai kendala
yang dihadapi dalam tabap pelaksanaan (fmplemcntation) yang ‘menyatakan
bahwa:

“Dalam hal ini yang menjadi keudala pemerintah vaitu perlu adanya
pemahaman kepada petani dan masyakat tentang manfaat branding
karena sebagian dari saya masyarakat biasa hanya menjadi pembeli dan
penikmata kopi saja walaupun biasa mengikuti pameran tapi Kita belum
sepenuhnya mengetahui” (Wawancara MR, 10 Maret 2021).

Dari hasil wawancara dengan masyarakat dapat diketahui bahwa kendala

Strategi Pemerintah dalam tahap pelaksanaan (implementation) kurangnya

pengetahuan masyarakat tentang manfaat branding kopi.
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‘Beisirkan hadil obssrviiss da Wawanean ye dilskiikin peisiel diis
diketahui bahwa kendala dalam tahap pelaksanaan (Implementation) pemermtah
mengalami kesulitan dalam memberikan pemahaman kepada petani dan
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan  pembahasan mengenai “Strategi

Pemerintah (Dinas Perindustrian_dan Perdagangan) dalam Branding Kopi di

Kabupaten Enrekang dengan menggunakan teori Andrews (2015:19) yaitu dengan

menggunakan dua tahap maka dapat ditarik kesimpulan sebagal berikut:

L.

Strategi pemerintah  dalam branding: kopi - di * Enrekang  melalui tahap
pemutusan (fermination) telah dilakukan pemerintah dengan cara pemilik
1KM mendaftarkan Brand Kopi miliknya di Dinas Perindustrian dengan syarat
memberikan indikasi geografis KOPI ARABIKA KALOSI ENREKANG dan
tidak memiliki kesamaan nama dengan brand-brand kopi sebelumnya.

Strategi pemerintah dalam branding kopi di Enrekang melalui tahap
pelaksanaan (implementasi) telah dilakukan pemerintah dengan pengadaan
Festival kopi, menfasilitasi IKM untuk mendapat sertifikat halal, melakukan
binaan terhadap IKM-IKM, ietapi perlu adanva penjclasan kepada tentang
manfaat penggunaan brand sehingga petani dapat termotivasi untuk mengolah
kopinya sendiri sehingga mampu bersaing di pasar-pasar modern. Selain itu
masyarakat juga perlu mendapakan pengetahuan tentang manfaat branding.
Namun pada tahap ini pemerintah memiliki kendala dalam memberikan
pemahaman kepada IKM, petamni dan masyarakat mengenai manfaat
branding yaitu dibidang industri kurangnya biaya, sumber daya manusia

(SDM) dan mengubah pola pikir petani.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, ada beberapa
saran yang penulis kemukakan untuk mendapat peningkatan dalam “Strategi

Kabupaten Enrekang yaitu:
1. Menurut penulis perlu il
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